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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAANMEDIA PEMBELAJARAN POSTER PADA
MATERI SISTEM REPRODUKSI MANUSIA TERHADAP HASIL BELAJAR

SISWA KELAS XI SMAN 4METRO.

Oleh:
ULLI KHOIRUNNISA

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4 Metro, diketahui
bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi masih tergolong rendah
dan masih terdapat peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), khususnya pada materi Sistem Reproduksi. KKM yang ditetapkan sekolah
untuk mata pelajaran Biologi adalah 75, namun nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
XI masih berada pada angka sekitar 68 sehingga masih berada di bawah standar
ketuntasan yang ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran poster terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
reproduksi manusia di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design.
Pengumpulan data hasil belajar dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest. Data
dianalisis menggunakan uji-t setelah memenuhi uji prasyarat normalitas dan
homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen mencapai 76,5 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 86,67%.
Sementara itu, nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 68,2 dengan tingkat
ketuntasan klasikal 60%. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thitung > ttabel (4,12 > 2,00)
pada taraf signifikansi 5%, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran poster berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologimateri sistem reproduksi manusia.
Kata kunci : Poster, Sistem Reproduksi, Hasil Belajar.
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MOTTO

٣٦ مسَْـُٔولاًْ عَنْھُ كَانَ اُولٰۤىِٕكَ كُلُّ وَالفُْؤَادَ وَالْبَصرََ السَّمْعَ ۗانَِّ عِلمٌْ بِھٖ لَكَ لَیْسَ مَا تقَفُْ ولاََ
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semuanya itu akan diminta

pertanggungjawabannya.”1

1 QS. Al-Isra: 36
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari ketersediaan sumber

belajar yang memadai serta pemanfaatannya secara optimal dalam mendukung

tercapainya tujuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran, guru tidak hanya

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu

menciptakan suasana belajar yang menarik dan efektif. Oleh karena itu, guru

dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai

dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik agar proses pembelajaran

dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam membantu

penyampaian materi kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang

tepat dapat membangkitkan minat belajar, meningkatkan motivasi belajar, serta

membantu peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Selain itu, media pembelajaran juga mampu memberikan pengalaman belajar yang

lebih konkret sehingga pesan pembelajaran dapat diterima dengan lebih jelas oleh

peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran

di kelas.

Namun pada kenyataannya, pemanfaatan media pembelajaran di sekolah

belum sepenuhnya dilakukan secara optimal. Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan pada peserta didik kelas XI di SMANegeri 4 Metro, diketahui bahwa
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proses pembelajaran Biologi masih didominasi oleh metode ceramah dengan

penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Kondisi tersebut

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga peserta didik

cenderung merasa bosan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kurangnya variasi media pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya

minat belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya peserta didik yang kurang

memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman saat pembelajaran

berlangsung, serta keluar masuk kelas selama kegiatan pembelajaran. Kondisi ini

menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Selain itu, kondisi tersebut juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMANegeri 4 Metro, diketahui

bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi masih tergolong

rendah dan masih terdapat peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM), khususnya pada materi Sistem Reproduksi. KKM yang ditetapkan

sekolah untuk mata pelajaran Biologi adalah 75, namun nilai rata-rata hasil belajar

siswa kelas XI masih berada pada angka sekitar 68 sehingga masih berada di bawah

standar ketuntasan yang ditetapkan. Selain itu, hanya sebagian siswa yang mampu

mencapai nilai di atas KKM, sementara sebagian lainnya masih memperoleh nilai di

bawah standar ketuntasan tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukannya

penggunaan media pembelajaran seperti poster yang dapat membuat siswa lebih

bersemangat dalam pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat lebih

mudah dipahami dan hasil belajar siswa dapat mencapai KKM.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan

tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan

mampu membantu peserta didik memahami konsep secara lebih jelas. Salah satu

media yang dapat digunakan adalah media poster. Poster merupakan media visual

yang memadukan gambar, warna, dan teks sehingga dapat menyampaikan informasi

secara singkat, jelas, dan menarik perhatian peserta didik.2

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media

poster dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil

belajar siswa. Yulisa mengatakan dalam penelitiannya menyatakan bahwa

penggunaan media poster dalam pembelajaran IPA berpengaruh signifikan terhadap

hasil belajar siswa. Melalui penyajian informasi dalam bentuk visual yang menarik,

media poster mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih

mudah sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.3

Selanjutnya, Nurfadhillah menyatakan bahwa penggunaan media poster

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Hal ini disebabkan karena media poster mampu menyajikan informasi secara

ringkas dan jelas sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep yang

dipelajari serta meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.4

2 Arief S. Sadiman dkk, “Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya”
h.28.

3Yulisa, Y., Hetilaniar, H., & Marleni, M. (2025). Pengaruh penggunaan media poster terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Jurnal Pendidikan Dasar, 6(1), 45–53.

4 Sitorus, “Pengaruh Penggunaan Media Poster Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas Xi Di Sma Tamansiswa Binjai,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam [JIMPAI] 1, no. 1 (2021): 5.
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Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Zae, Dinatha, dan Moza juga

menunjukkan bahwa penggunaan media poster dalam pembelajaran mampu

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta membantu memperjelas

konsep-konsep yang dianggap sulit oleh siswa. Media poster yang memadukan

unsur gambar dan teks mampu menarik perhatian siswa sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.5

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan

media poster dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sebagian besar penelitian

tersebut masih dilakukan pada mata pelajaran IPA secara umum dan belum secara

khusus mengkaji penerapan media poster pada materi Biologi yang bersifat

kompleks, seperti sistem reproduksi manusia. Oleh karena itu, penelitian mengenai

penggunaan media poster pada materi sistem reproduksi manusia masih perlu

dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di tingkat

SMA. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Poster Pada Materi Sistem

Reproduksi Manusia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 4Metro”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan terdapat beberapa masalah

diantaranya yaitu:

1. Kurang adanya variasi media pembelajaran yang digunakan guru pada saat

mengajar pelajaran Biologi di SMAN 4Metro.

5 Zae, S., Dinatha, N. M., & Moza, M. (2024). Penggunaan media poster dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Jurnal Citra Pendidikan, 4(1), 67–75
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2. Minat belajar peserta didik kurang sehingga membuat kegaduhan pada saat

pembelajaran berlangsung sehingga banyak juga yang keluar masuk kelas.

3. Hasil belajar peserta didik masih banyak yang belum tuntas atau masih dibawah

KKM.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan diatas, untuk

menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti dan supaya

penelitian tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan media pembelajaran poster.

2. Penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran

Biologi (Sistem Reproduksi Manusia) menggunakan media pembelajaran berupa

poster.

3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA di SMAN 4Metro.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu:

adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran poster pada materi sistem

reproduksi manusia terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 4Metro?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian secara umum

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran poster pada
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materi sistem reproduksi manusia terhadap hasil belajar siswa kelas XI di

SMAN 4Metro.

2. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Guru

Bagi guru dapat mengetahui pengaruh penggunaan media

pembelajaran poster pada materi sistem reproduksi manusia terhadap hasil

belajar siswa kelas XI di SMAN 4 Metro dan juga dapat mengembangkan

kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran pada saat

pelaksanaan suatu pembelajaran.

b. Bagi Sekolah

Bagi sekolah hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diharapkan

dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah mengenai kreativitas guru dalam

pemanfaatan media pembelajaran dan selain itu juga diharapkan dapat

digunaakan sebagai bahan pertimbangan menentukan langkah untuk

meningkatkan keaktifan siswa di kelas melalui kreativitas guru dalam

pemanfaatan media pembelajaran.

c. Bagi Peneliti

Sebagai informasi tentang pengaruh penggunaan media

pembelajaran poster pada materi sistem reproduksi manusia terhadap hasil

belajar siswa kelas XI di SMAN 4 Metro yang diharapkan dapat membantu

peneliti lain yang akan meneliti hal serupa untuk dapat dijadikan sebagai

sumbangan pemikiran dan alternatif referensi.
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F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian terdahulu

tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan dan menunjukkan

dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang relevan dalam konteks penulisan

skripsi adalah penelitian karya orang lain yang secara subtansif ada kaitannya

dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti.

Adapun peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh:

1. Penelitian oleh Kholifah & Purwati pada tahun 2026 dengan judul “Pengaruh

Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Media Poster Terhadap Hasil

Belajar Siswa SMAN 2 Unggulan Tanah Grogot”. Temuan dari penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan poster secara signifikan

meningkatkan hasil belajar peserta didik, di mana rata-rata nilai posttest pada

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Selain itu, metode ini membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak

dengan cara yang lebih visual dan menarik, serta meningkatkan partisipasi,

pemikiran kritis, dan kerjasama antara siswa. Poster telah terbukti efektif

sebagai alat visual yang memperkuat pengertian materi. Implikasi dari

penelitian ini menekankan pentingnya penerapan model PBL yang

berbasis media visual oleh para guru, penyediaan fasilitas penunjang oleh
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sekolah, dan usulan untuk memperluas penelitian pada mata pelajaran dan

tingkat pendidikan lainnya. 6

2. Penelitian oleh Yulisa, Hetilaniar & Marleni pada tahun 2025 yang berjudul

“Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata

Pelajaran IPA”. Hasil penelitian ini adalah

adanya pengaruh pada penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA di SDN 01 Pemulutan Barat. Pada penelitian ini

jumlah nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas kontrol yaitu 66,36 dalam

kategori cukup. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 80,00

dalam kategori sangat baik sehingga nilai rata–rata kelas eksperimen lebih besar

dari kelas kontrol. Dari hasil penelitian data yang diperoleh dapat dilihat bahwa

saat menggunakan media poster pada kelas eksperimen dengan mengerjakan

soal yang diberikan bahwa sangat efektif untuk mengetahui hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA. 7

3. Penelitian oleh Agustin, T., Kurniawan, K., & Kumara Dewi, J. pada tahun 2025

dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Poster terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi IPA Kelas 5 SDN 40 Lebong”.

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis

6 Kholifah, N., & Purwati, S. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dan
Media Poster Terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Unggulan Tanah Grogot: Penelitian”. Jurnal
Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, 4(3). 2026. 18563-18568.

7 Yulisa, R., Hetilaniar, H., & Marleni, M. “Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V pada Mata Pelajaran IPA”. Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 7(1). 2025. 35-44
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poster berpengaruh terhadap kemampuan memahami isu lingkungan

sekitar siswa kelas 5 SDN 40 Lebong.8

4. Penelitian oleh Harahap, D. A. D. pada tahun 2025 dengan judul “Pengaruh

penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran

tematik terpadu Kelas V SD Negeri 100720 Sihopuk Baru”.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata hasil

belajar siswa kelas eksperimen dan siswa dikelas kontrol. Nilai rata-rata hasil

belajar siswa di kelas eksperimen tercatat sebesar 78,75, sedangkan nilai rata-

rata siswa di kelas kontrol hanya mencapai 71,42. Perbedaan ini menunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar pada kelompok yang mendapatkan perlakuan

berupa penggunaan media poster dalam pembelajaran tematik terpadu.9

5. Penelitian oleh Tanjaya, N., Hakim, R. I., & Rusliani, D. M. pada tahun 2025

dengan judul “Pengaruh Media Edukasi Berbasis Video terhadap Tingkat

Pengetahuan Remaja Mengenai Kesehatan Reproduksi di SMA

Muhammadiyah Pontianak” dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa

ada perbedaan rata-rata pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja antar

kelompok setelah diberikan intervensi dengan p-value 0,000 (p value ≤ α = 0,05).

8 Agustin, T., Kurniawan, K., & Kumara Dewi, J. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
Poster terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ipa Kelas 5 Sdn 40 Lebong” (Doctoral
dissertation, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) CURUP). 2025.

9 Harahap, D. A. D. “Pengaruh penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu Kelas V SD Negeri 100720 Sihopuk Baru” (Doctoral dissertation, UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan). 2025.
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Sehingga ada pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat pengetahuan

remaja tentang kesehatan reproduksi.10

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terdapat

beberapa persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Perbedaan pertama terletak pada model pembelajaran dan jenjang pendidikan yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Kholifah dan Purwati

mengkombinasikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media

poster sehingga fokus penelitian tidak hanya pada media pembelajaran, tetapi juga

pada penerapan model pembelajaran tertentu. Sementara itu, penelitian oleh Yulisa,

Hetilaniar, dan Marleni, Agustin, Kurniawan, dan Kumara Dewi, serta Harahap

sama-sama meneliti penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa, namun

penelitian tersebut dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan pada materi

pembelajaran IPA atau tematik. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,

penelitian yang dilakukan dalam studi ini berfokus pada penggunaan media poster

secara langsung tanpa dikombinasikan dengan model pembelajaran tertentu, serta

dilaksanakan pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) pada mata pelajaran

Biologi.

Selain itu, perbedaan lain terletak pada materi pembelajaran dan jenis media

yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh

Tanjaya, Hakim, dan Rusliani meneliti pengaruh media edukasi berbasis video

terhadap tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi, sehingga

10 Tanjaya, N., Hakim, R. I., & Rusliani, D. M. “Pengaruh Media Edukasi Berbasis Video
terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai Kesehatan Reproduksi di SMA Muhammadiyah
Pontianak”. Protein: Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan, 3(2). 2025. 09-20.
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fokus penelitian tersebut lebih menekankan pada penggunaan media video sebagai

sarana edukasi kesehatan. Sementara itu, penelitian ini menggunakan media poster

sebagai media visual dalam pembelajaran Biologi pada materi sistem reproduksi

manusia serta mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN 4

Metro. Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan pada jenis media,

konteks pembelajaran, materi yang dikaji, serta subjek penelitian, sehingga

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pemanfaatan media poster

pada pembelajaran Biologi di tingkat SMA.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang telah diperoleh siswa dari mata

pelajaran dalam bentuk nilai atau angka. Hasil belajar adalah hasil yang telah

dicapai secara individu oleh siswa setelah siswa melakukan proses kegiatan

belajar dengan jangka waktu tertentu. Hasil belajar adalah kecakapan actual

yang telah diperoleh siswa, kecakapan potensi yaitu kemampuan dasar yamg

berupa diposisi yang dimiliki individual untuk mencapai prestasi.11

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi pada

siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran. Salah satu karakter siswa yang mempunyai keterampilan

sosial yang tinggi artinya mampu berkomunikasi secara aktif. Hasil belajar

adalah prestasi yang dihasilkan dari siswa karena mampu mengikuti proses

belajar mengajar didalam aktivitas sarat akan hubungan dan komunikasi yang

sedang berjalan. Pencapaian dari hasil belajar siswa juga dipengaruhi dengan

banyak faktor, diantaranya yaitu faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor

lingkungan sekitar.

11 Pujiastutik, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web pada Mata
Kuliah Belajar Pembelajaran I terhadap Hasil Belajar Mahasiswa,” Jurnal Teladan: Jurnal Ilmu
Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 1 (2019): 27.
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Faktor fisiologis berkaitan dengan keadaan fisik serta panca indera.

Keadaan fisik dari siswa dapat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa

tersebut dan akan mengganggu konsentrasi belajar siswa. Apabila aktivitas

belajar siswa terganggu, maka akan berpengaruh juga terhadap prestasi belajar

siswa. Faktor psikologis berkaitan juga dengan kejiwaan yaitu kecerdasan,

motivasi, serta bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. Tingkat kecerdasan

siswa akan sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa itu sendiri.

Hal ini mempunyai makna bahwa semakin tinggi kecerdasan siswa maka

semakin tinggi juga peluang untuk meraih kesuksesan. Pengaruh primer dari

faktor psikologis merupakan motivasi belajar siswa. Prestasi belajar juga disebut

sebagai pencerminan hasil belajar yang telah dicapai olehsiswa setelah mereka

mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan siswa dapat diketahui dari

memperhatikan prestasi yang telah mereka capai. Hal ini sangat jelas

menyatakan bahwa prestasi belajar hanya dapat diketahui setelah diadakannya

evaluasi.

2. Macam-Macam Hasil Belajar

Mulyono menyatakan hasil belajar dikelompokkan dalam tiga aspek

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.12

a. Aspek kognitif

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan

berfikir. Aspek ini terdiri dari enam tingkatan yaitu:

12Mulyono, “Efektivitas Pembelajaran Daring Siswa Kelas X Ipa Terhadap Hasil Belajar Biologi
Pada Konsep Biodiversitas,” Jurnal Metabio 7, no. 1 (2025): 68.
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1) Pengetahuan, berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan

ingatan, yaitu segala sesuatu yang terekam dengan jelas di otak.

Pengetahuan ini berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah,

teori, prinsip serta metode.

2) Pemahaman, berkaitan dengan segala sesuatu, yaitu suatu bentuk

pengetahuan atau pemahaman yang mengakibatkan seseorang

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan

bahan atau inspirasi yang sedang dikomunikasikan tersebut tanpa harus

menghubungkan dengan bahan yang lainnya.

3) Penerapan, berkaitan dengan kemampuan menerapkan metode dan

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analisis, dapat diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan (penguraian)

suatu komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur

penyusunnya, sehingga menjadi lebih jelas atau gambaran antara ide-ide

yang menjadi lebih eksplisit lagi.

5) Sintesis, berkaitan dengan kemampuan membentuk suatu polayang baru.

6) Evaluasi, berkaitan dengan kuantitatif dan kualitatif tentang nilai materi

atau contoh untuk suatu maksud dengan memenuhi tolak ukur tertentu.

b. Ranah afektif

1) Penerimaan, mencakup kesediaan untuk memberi perhatian pada

stimulus atau fenomena tertentu.

2) Penanggapan berkaitan dengan memberi respon sebagai peran yang aktif.
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3) Penilaian dan penentuan sikap, yang berkaitan dengan menerima suatu

nilai, menghargai, mengakui, menentukan sikap.

4) Organisasi yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai

sebagai pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, yang berkaitan dengan kemampuan

menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan

pribadi.

c. Ranah psikomotor

1) Persepsi merupakan menyadari stimulus, menyeleksi stimulus terarah

sampai menerjemahkannya pada pengamatan stimulus terarah pada

aktivitas yang ditampilkan.

2) Kesiapan yang mencakup tentang kesiapan melakukan suatu aktivitas

tertentu, termasuk kesiapan mental, fisik, dan emosional.

3) Respon terpimpin mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai

contoh, atau gerakan meniru.

4) Mekanisme adalah kebiasaan yang berasal dari berdasarkan respon yang

dipelajari, gerakan dilakukan dengan mantap, penuh kenyakinan serta

kemahiran.

5) Respon kompleks yang berkaitan dengan gerakan yang terdiri dari

banyak tahap, secara lancar, efisien dan tepat.
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6) Penyesuaian pola gerakan berkaitan dengan pola gerakan yang telah

berkembang dengan baik.

7) Kreativitas yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan pola

gerakan yang baru agar sesuai dengan situasi yang dihadapinya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ketercapaian seorang peserta didik terhadap hasil belajar tentunya

tergantung dengan kemampuan yang di milikinya, akan tetapi hasil belajar tidak

hanya ditentukan dari hal itu saja, ada faktor yang dapat mempengaruhinya

seperti semangatnya saat mengikuti proses belajar, lingkungan keluarga,

lingkungan pertemanan bahkan lingkungan masyrakat. Ada dua faktor yang

dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu:13

a. Faktor Eksternal

1) Lingkungan, kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil

belajar. Lingkungan ini dapat berupalingkungan fisik atau alam dan

dapat pula berupa lingkungan social, seperti alam, sosial, dan lingkungan

sekitar.

2) Instrumental, seperti kurikulum, pengajar, saran dan fasilitas serta

administrasi yang tersedia.

b. Faktor Internal

1) Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani

13 Ahmadiyanto, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media
Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Rakyat Dan Sistem Pemerintahan DiIndonesia Kelas VIIIC SMP
Negeri 1 Lampihong Tahun Pelajaran 2014/2015,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol.6 No.2 (2016).
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dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil

belajar.

2) Psikologi, setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki

kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal kadar bukan

dalam hal jenis.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa faktor yang

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor

eksternal serta pendidik dalam mengajar. Apabila pembelajaran aktif dan

faktor internal serta eksternalnya mendukung maka siswa akan

memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan.

B. Media Pembelajaran Poster

1. Pengertian Media Pembelajaran Poster

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat

strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab

keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap

peserta didik. Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin ”medius” yang

secara harfiah berarti ”tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab,

media perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi pelajaran kepada peserta didik

dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 14

14 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1997),3.
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Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar

cenderung diartikan alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.

Association for Education and Communication Technology (AECT)

mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses

penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan

sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan

beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar

mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.15

Media dapat dibagai dalam dua kategori, yaitu alat bantu pembelajaran

(instructional aids) dan media pembelajaran (instructional media). Alat bantu

pembelajaran atau alat untuk membantu guru (pendidik) dalam memperjelas

materi (pesan) yang akan disampaikan. Oleh karena itu alat bantu pembelajaran

disebut juga alat bantu mengajar (teaching aids). Misalnya OHP/OHT, film

bingkai (slide) foto, peta, poster, grafik, flip chart, model benda sebenarnya dan

sampai kepada lingkungan belajar yang dimanfaatkan untuk memperjelas materi

pembelajaran.

Poster merupakan media pembelajaran yang terdiri dari warna, gambar,

grafis, dan tulisan yang menjelaskan dan mengekspresikan suatu konsep, ide,

maupun pesan-pesan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Rahmawati

menyatakan poster adalah jenis reklame yang ada di luar rumah, kalimat yang

15 Basyiruddin Usman, Asnawir,Media Pembelajaran (Jakarta:Ciputat Pers,Juni 2002),11
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digunakan harus singkat, padat, jelas sehingga inti masalah dapat dibaca orang

sambil lalu. Penyampaian poster juga disampaikan dengan bahasa yang menarik,

lugas, enak dibaca atau didengar, dan dilengkapi dengan gambar yang menarik

agar tidak membuat peserta didik bosan. 16

Maiyena menjelaskan bahwa media poster dalam pembelajaran memiliki

fungsi untuk memvisualisasikan pesan, informasi, atau berupa sebuah konsep

yang ingin disampaikan kepada peserta didik dengan suatu ilustrasi melalui

gambar yang tampilannya hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau

situasi.

2. Ciri-Ciri Media Poster

Media poster menyajikan informasi melalui kombinasi gambar, warna, dan

teks sehingga mampu menarik perhatian peserta didik dan membantu mereka

memahami materi pembelajaran secara lebih mudah.17 Adapun beberapa ciri-ciri

media poster antara lain sebagai berikut:

a. Sederhana

Sebagai media satu arah, poster dibuat dengan menggunakan metode

yang sederhana. Baik itu sederhana secara tampilan atau ornamen-ornamen

yang ada di dalam poster. Apabila poster dibuat, akan tetapi sulit untuk

16 Rahmawati, “Penggunaan Media Poster dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2022.

17 Yudha Dwi Permana & Yunita Haryani, “Pengaruh Media Gambar Poster terhadap
Pemahaman dan Kemandirian Siswa, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 2024. Vol. 1.



20

20

dipahami, itu artinya termasuk ke dalam kategori gagal posternya dalam

menyampaikan maksud pesan.18

b. Menyajikan Ide dan Bertujuan Mencapai Satu Tujuan Pokok

Ciri-ciri poster berikutnya yaitu menyajikan satu ide. Jika satu ide

tersebut sudah tersampaikan, maka tujuan pokok dari poster juga demikian.

Misalnya, untuk tujuan kesehatan supaya terhindar dari kuman. Maka, poster

tersebut akan menampilkan orang yang sedang mencuci tangan,

menggunakan sabun anti kuman, dan lainnya yang menggambarkan

kebersihan. Ide dan tujuannya yaitu supaya orang-orang menerapkan hidup

bersih.19

c. Berwarna

Idealnya, penampilan poster selalu berwarna. Dimana dari warna-

warna yang ada akan dipadukan secara kreatif. Sehingga orang-orang akan

tertarik untuk melihatnya. Apabila melihat poster yang tidak berwarna, maka

mungkin itu termasuk poster zaman dulu yang hanya berwarna hitam dan

putih saja. Selain itu, biasanya poster juga tidak memuat hanya satu warna.

Itu artinya, sebuah poster bisa saja memuat berbagai warna yang kemudian

18 Maria Fridolin Zae, Ngurah Mahendra Dinatha, & Mario Ama Moza, “Penggunaan Poster
sebagai Media Pembelajaran IPA di SMP”, Jurnal Citra Magang dan Persekolahan, 2023. Vol. 2.

19Rizki Amalia & Nisa Aulia, “Penerapan Media Poster untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa”
Jurnal Pendidikan Tambusai, 2024. Vol. 3.
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dikombinasikan. Satu warna dengan yang lainnya saling menyeimbangkan

dan melengkapi.20

d. Ada Slogan

Poster biasanya mempunyai kata-kata pamungkas. Umumnya akan

ditampilkan secara jelas melalui kata-kata. Kata-kata tersebutlah yang

dinamakan slogan. Akan terasa aneh jika sebuah poster tidak ada slogan di

dalamnya. Sebab, slogan tersebut bersifat menegaskan pesan yang ingin

disampaikan. Sehingga, dengan adanya slogan tersebut, pesan akan langsung

sampai kepada para pembaca yang melihatnya. 21

e. Tulisannya Jelas

Kejelasan dari sebuah tulisan dalam poster wajib hukumnya. Karena

saat tulisan tersebut tidak jelas, maka pesan yang akan disampaikan juga

sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, penjelasan singkat juga sangat

dibutuhkan di dalam poster. Selain bisa mempertegas, hal itu juga akan

menjelaskan slogan yang ada di dalam poster tersebut. Umumnya, penjelasan

tulisan juga didesain dengan semenarik mungkin dan mudah untuk

dipahami.22

f. Motif

20 Ariyani, “Peran Media Poster Gambar Dua Dimensi dalam Meningkatkan Kemampuan
Bercerita Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2023. Vol. 4.

21 Maria Fridolin Zae, Ngurah Mahendra Dinatha, & Mario Ama Moza, “Penggunaan Poster
sebagai Media Pembelajaran IPA di SMP”, Jurnal Citra Magang dan Persekolahan, 2023. Vol. 2.

22 Rizki Amalia & Nisa Aulia, “Penerapan Media Poster untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa”
Jurnal Pendidikan Tambusai, 2024. Vol. 3.
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Ada motif ataupun maksud yang ingin dicapai si pembuat poster.

Pembuat desain poster secara tersurat ataupun tidak akan menampilkan

pesan pada desain visual poster. Poster tidak akan mungkin dibuat tanpa

adanya motif tertentu. Motif tersebut akan muncul menjadi ide. Lalu saat

sudah menjadi ide, akhirnya diwujudkan melalui sebuah pengembangan dari

desain visual yang diinginkan pembuat poster tersebut.23

g. Tulisannya Bervariasi

Ciri-ciri poster yang terakhir adalah adanya tulisan yang bervariasi. Di

dalam satu desain visual poster, bisa saja lebih dari dua ataupun tiga jenis

tulisan. Bahkan, ukuran tulisan yang ada di dalam satu poster juga bisa

sangat bervariasi. Tulisan yang sangat variatif ini mempunyai estetikanya

sendiri dan pastinya akan mudah untuk dipahami.24

3. Fungsi dan Manfaat Media Poster

Poster dalam pembelajaran dapat berfungsi untuk menarik minat peserta

didik terhadap pesan-pesan yang ingin disampaikan, mencari dukungan tentang

suatu hal atau gagasan, serta sebagai metode peserta didik untuk tertarik dan

melaksanakan pesan yang terpampang dalam poster.25

Dalam pendidikan, media poster juga berfungsi untuk memvisualisasikan

pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dengan

23 Ariyani, “Peran Media Poster Gambar Dua Dimensi dalam Meningkatkan Kemampuan
Bercerita Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2023. Vol. 4.

24 Yudha Dwi Permana & Yunita Haryani, “Pengaruh Media Gambar Poster terhadap
Pemahaman dan Kemandirian Siswa, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 2024. Vol. 1

25 Lanti Ellyn, “Media Pengembangan Karakter Peserta Didik”, (Gorontalo: Athra Samudra,
2017),hal 24
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ilustrasi melalui gambar yang hamper menyamai kenyataan dari suatu objek atau

situasi. Secara umum, poster juga memiliki manfaat atau kegunaan yang

diantaranya:

a. Memotivasi siswa. Poster dalam pembelajaran sebagai pendorong atau

memotivasi belajar siswa.

b. Peringatan. Berisi tentang peringatan-peringatan terhadap suatu pelaksanaan

aturan hukum, sekolah, atau social, kesehatan, bahkan keagamaan.

c. Pengalaman kreatif. Melalui poster, kegiatan menjadi lebih kreatif untuk

membuat ide, cerita, karangan dari sebuah poster yang dipajang.

4. Kelebihan Media Poster

Kelebihan dari poster sebagai media pembelajaran berdasakan pendapat

dari Okdila, yaitu:

a. Memiliki kekuatan dramatic yang begitu tinggi sehingga memikat dan

menarik perhatian.

b. Merangsang motivasi belajar. Poster dapat merangsang anak untuk

mempelajari lebih jauh dan atau ingin lebih tau hakikat dari pesan yang

disampaikan.

c. Sederhana.

d. Memiliki makna yang luas.

e. Dapat dinikmati secara individual dan klasikal.
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f. Dapat dipasang atau ditempelkan dimana saja sehingga member kesempatan

kepada peserta didik untuk mempelajari dan mengingat kembali apa yang

telah dipelajari.

g. Dapat menyarankan perubahan tingkah laku kepada peserta didik yang

melihatnya.

Choer menyatakan bahwa poster sangat baik digunakan sebagai media

pembelajaran dan respon siswa terhadap poster sebagai media pembelajaran

sangat baik.26 Bertolak dari hal di atas, maka suatu tantangan bagi guru untuk

menghadirkan suatu pembelajaran yang lebih kreatif, dan yang dapat

menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Menggunakan media poster merupakan

suatu cara yang tepat untuk menyampaikan informasi secara cepat, menangkap

imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide diantara mereka dalam

lingkungan yang menyenangkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa poster merupakan media

gambar yang memiliki sifat persuasive tinggi karena menampilkan suatu

persoalan yang menimbulkan perasaan ingin tahu yang kuat dari khalayak. Selain

memiliki sifat persuasive yang tinggi poster juga memiliki tujuan untuk

mendorong adanya tanggapan atau respon dari masyarakat dan digunakan

sebagai media diskusi. Media poster dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Karena

proses belajar merupakan sebuah proses komunikasi antara sisdan guru, maka

26 Choer, Pengembangan Poster Berbasis Pendidikan Karakter sebagai Media Pembelajaran
Fisika untuk Siswa SMA/MA, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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poster disini kedudukannya sebagai channel atau media dari proses komunikasi

tersebut.

5. Kekurangan Media Poster

Nunuk menyatakan kekurangan dari poster sebagai media pembelajaran

yaitu sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang melihatnya, karena

tidak adanya penjelasan yang terinci, maka dapat menimbulkan interprestasi yang

bermacam-macam dan mungkin dapat merugikan, suatu poster akan banyak

mengandung arti atau makna bagi kalangan tertentu, tetapi dapat juga tidak

menarik bagi kalangan yang lainnya, bila poster terpasang lama disuatu tempat,

maka berkurang nilainya, bahkan akan membosankan orang yang melihatnya. 27

Rista berpendapat bahwa kekurangan poster sebagai media pembelajaran,

yaitu: informasi yang dimuat terbatas, karena poster berdimensi dua sehingga

sukar untuk melukiskan sebenarnya, tidak semua materi mudah divisualisasikan

melalui poster, sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang melihat,

serta bila poster dipasang terlalu lama, maka akan membosankan.28 Setelah

mengetahui kekurangan dari media poster untuk mengurangi kekurangan tersebut

bisa dilakukan dengan cara mendesain poster sebaik mungkin supaya materi

pelajaran yang terdapat pada poster dapat di sera dan dimengerti oleh siswa.

27 Nunuk Suryani dan Leo Agung, “Strategi Belajar Mengajar”, (Yogyakarta: Penerbit Ombat,
2012) h. 151

28 Rista, “Pemanfaatan Media Poster dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 1, 2021.
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C. Sistem Reproduksi Manusia

1. Pengertian Sistem Reproduksi Manusia

Sistem reproduksi manusia merupakan sistem organ yang berfungsi

untuk mempertahankan kelangsungan hidup spesies melalui proses reproduksi.

Sistem ini bekerja dengan menghasilkan sel kelamin (gamet), yaitu sperma pada

laki-laki dan ovum pada perempuan, yang kemudian dapat mengalami proses

pembuahan sehingga menghasilkan individu baru.29

Pada proses reproduksi manusia terdapat berbagai tahapan biologis,

mulai dari pembentukan gamet, pembuahan (fertilisasi), perkembangan embrio,

hingga kelahiran. Proses tersebut melibatkan kerja sama antara organ reproduksi,

hormon, serta sistem tubuh lainnya yang saling berinteraksi secara kompleks.30

Materi sistem reproduksi manusia merupakan salah satu topik penting

dalam pembelajaran biologi karena berkaitan langsung dengan kesehatan

reproduksi, perkembangan manusia, serta pemahaman mengenai proses

kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran mengenai sistem reproduksi

memerlukan pendekatan yang tepat agar peserta didik dapat memahami konsep

yang bersifat abstrak dengan lebih baik.31

29 Trisia, A. N. Zahra, dan A. R. Mumtazah, “Kajian Literatur Tentang Sistem Reproduksi Manusia:
Perspektif Biologis, Edukatif, Sosial, Dan Inovatif Dalam Konteks Pendidikan Dasar,” Pendas: Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2025): 24

30 Monika Lintang Laksmi, Baskoro Adi Prayitno, dan Meti Indrowati, “Karakteristik Materi
Pembelajaran Sistem Reproduksi Manusia,” Jurnal Pendidikan Biologi, 2022.

31 Rizki Arumning Tyas, “Analisis Miskonsepsi Siswa SMP pada Materi Sistem Reproduksi
Manusia,” Jurnal Ilmiah WUNY, 2023.
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2. Struktur Dan Fungsi Organ Sistem Reproduksi Pria

Sistem reproduksi laki-laki merupakan sistem organ yang berfungsi

untuk menghasilkan sel kelamin jantan (sperma) serta menyalurkannya ke

dalam sistem reproduksi perempuan. Organ reproduksi laki-laki terdiri dari

beberapa bagian utama yaitu testis, epididimis, vas deferens, vesikula seminalis,

kelenjar prostat, uretra, penis, dan skrotum.32

Gambar 2. 1 Organ Reproduksi Pria

a. Organ Bagian Dalam

1) Testis

Testis merupakan organ berbentuk oval yang berada di dalam

kantung sebelah kanan dan kiri bagian belakang penis. Fungsinya

untuk memproduksi dan menyimpan sperma. Organ yang biasa

disebut buah zakar ini juga berperan dalam produksi hormon

testosteron. Fungsi testosteron yaitu menghasilkan sperma dan

memberi perubahan pada tubuh selama pubertas. Biasanya, testis pria

akan mulai tumbuh sekitar usia 10 – 13 tahun. Ukuran testis setiap pria

32 Monika Lintang Laksmi, Baskoro Adi Prayitno, dan Meti Indrowati, “Karakteristik Materi
Pembelajaran Sistem Reproduksi Manusia,” Jurnal Pendidikan Biologi, 2022.
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berbeda-beda, tetapi rata-rata panjangnya sekitar 5 – 7,5 cm dengan

lebar 2,5 cm.

Testis terdapat di bagian tubuh sebelah kiri dan kanan. Testis

kiri dan kanan dibatasi oleh suatu sekat yang terdiri dari serat jaringan

ikat dan otot polos. Fungsi testis secara umum merupakan alat untuk

memproduksi sperma dan hormon kelamin jantan yang disebut

testoteron.33 Testis dibungkus oleh skrotum, kantung kulit dibawah

perut, ditutupi oleh lapisan padat dari jaringan fibrosa putih yang

disebut Tunica Albuginea. Lapisan ini meluas kearah dalam dan

membagi masing-masing testis memiliki kira-kira 200-300 tobulus

yang terdiri atas satu sampai tiga buah tubula yang rapat dan

membnetuk koil dan disebut tubula seminiferous. Bagian ini yang

menghasilkan spermatogenesis.

Sel sperma dihasilkan kira-kira 300 juta perhari dan bila

memasuki alat reproduksi wanita dapat hidup 18 jam di dalam saluran

telur atau alat reproduksi wanita. Sel sperma memiliki adaptasi sangat

tinggi untuk mencapai dan menembus sel telur. Sel sperma terdiri atas

kepala, bagian tengah dan ekor. Pada bagian kepala terdapat materi

inti dan akrosom yang berisi enzimenzim hyalurodinase dan

proteinase yang berpengaruh ketika sel sperma menembus sel telur.

Bagian tengah memiliki sejumlah mitokondria yang berfungsi untuk

melakukan metabolism sehingga banyak dihasilkan energy untuk

33 JOURNAL OF _Public Health Concerns, Volume 2, No. 1, April 2022: 41-53
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pergerakan. Sedangkan bagian ekor berbentuk seperti cambuk yang

berperan di dalam membantu pergerakan.

Gambar 2. 2 Sel Sperma

2) Epididymis (tempat pematangan sprema)

Berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara sel sperma

sampai sperma menjadi matang dan bergerak menuju vas deferens.

Spermasperma ini memerlukan 18 jam sampai 10 hari untuk menjadi

dan siap untuk membuahi sel telur. Fungsi lain untuk menyimpan

sperma dan mendorong sperma kearah uretra selama ejakulasi melalui

kontraksi otot polos. Sel sperma dapat berada pada saluran eididimis

sampai satu bulan. Setelah itu sperma akan diserap kembali.

3) Saluran (Vas) deferens

Vas deferens atau saluran sperma (duktus deferens) merupakan

saluran lurus yang mengarah ke atas dan merupakan lanjutan dari

epididimis. Vas deferens tidak menempel pada testis dan ujung

salurannya terdapat di dalam kelenjar prostat. Vas deferens berfungsi
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sebagai saluran tempat jalannya sperma dari epididimis menuju

kantung semen atau kantung mani (vesikula seminalis).

4) Saluran Ejakulasi

Saluran ejakulasi merupakan saluran pendek yang

menghubungkan kantung semen dengan uretra. Saluran ini berfungsi

untuk mengeluarkan sperma agar masuk ke dalam uretra.

5) Uretra

Uretra merupakan ujung saluran reproduksi laki-laki, yang

berfungsi sebagai saluran sperma dan urin. Pada laki-laku uretra ini

akan melewati kelenjar prostat, selaput (diafragma) urogenital, dan

penis. Ujung uretra penis disebut urethral orifice.

b. Kelenjar Kelamin

1) Vesikula seminalis (tempat penampungan sperma)

Vesikula seminalis atau kantung semen (kantung mani)

merupakan kelenjar berlekuk-lekuk yang terletak di belakang kantung

kemih. Dinding vesikula seminalis menghasilkan zat makanan yang

merupakan sumber makanan bagi sperma.

2) Kelenjar prostat (penghasil cairan basa untuk melindungi sperma)

Kelenjar prostat melingkari bagian atas uretra dan terletak di

bagian bawah kantung kemih. Kelenjar prostat adalah kelenjar

pensekresi terbesar. Cairan prostat bersifat encer dan seperti susu,

mengandung enzim antikoagulan, sitrat (nutrient bagi sperma), sedikit
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asam, kolesterol, garam dan fosfolipid yang berperan untuk

kelangsungan hidup sperma.

3) Kelenjar bulbouretra/cowper (penghasil lendir untuk melumasi saluran

sperma)

Kelenjar bulbouretralis adalah sepasang kelenjar kecil yang

terletak disepanjang uretra, dibawah prostat. Kelenjar Cowper

(kelenjar bulbouretra) merupakan kelenjar yang salurannya langsung

menuju uretra. Kelenjar Cowper menghasilkan getah yang bersifat

alkali (basa). Cairan sperma sering disebut juga air mani yang

merupakan campuran dari sperma dan sekresi dari kantung sperma,

kelenjar prostat dan kelenjar bulbouretra.

Rata-rata cairan sperma yang dikeluarkan sekali ejakulasi kira-

kira 2,5–6 ml dengan jumlah sperma 30 jt/ml. Cairan sperma memiliki

pH 7,35-7,50 yang bersifat basa. Cairan yang dikeluarkanoleh kelnajar

prostat menyebabkan cairan sperma nampak spserti susu, sedangkan

cairan yang dikeluarkan oleh kelenjar kantung sperma dan bulbouretra

cairan sperma bersifat lendir.

c. Organ Bagian Luar

1) Penis

Penis terdiri dari tiga rongga yang berisi jaringan spons. Dua

rongga yang terletak di bagian atas berupa jaringan spons korpus

kavernosa. Satu rongga lagi berada di bagian bawah yang berupa

jaringan spons korpus spongiosum yang membungkus uretra. Uretra
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pada penis dikelilingi oleh jaringan erektil yang rongga-rongganya

banyak mengandung pembuluh darah dan ujungujung saraf perasa.

Bila ada suatu rangsangan, rongga tersebut akan terisi penuh oleh

darah sehingga penis menjadi tegang dan mengembang (ereksi).

Fungsi penis secara biologi adalah sebagai alat pembuangan sisa

metabolisme berwujud cairan (urinasi) dan sebagai alat bantu

reproduksi.

2) Skrotum

Skrotum merupakan kantung (yang terdiri dari kulit dan otot)

yang di dalamnya berisi testis. Skrotum terletak di antara penis dan

anus serta di depan perineum. Skrotum berjumlah sepasang, yaitu

skrotum kanan dan skrotum kiri. Di antara skrotum kanan dan

skrotum kiri dibatasi oleh sekat yang berupa jaringan ikat dan otot

polos (otot dartos).

Otot polos berfungsi untuk menggerakan skrotum sehingga

dapat mengerut dan mengendur. Di dalam skrotum juga terdapat serat-

serat otot yang berasal dari penerusan otot lurik dinding perut yang

disebut otot kremaster. Otot ini bertindak sebagai pengatur suhu

lingkungan testis agar kondisinya stabil. Proses pembentukan sperma

(spermatogenesis) membutuhkan suhu yang stabil, yaitu beberapa

derajat lebih rendah daripada suhu tubuh.
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3. Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi Wanita

Sistem reproduksi wanita memiliki fungsi yang lebih kompleks

dibandingkan sistem reproduksi pria, karena selain menghasilkan sel telur,

sistem ini juga berperan dalam proses fertilisasi, kehamilan, dan kelahiran.

Organ reproduksi wanita terdiri dari ovarium, tuba falopi, uterus (rahim),

serviks, dan vagina.

Gambar 2. 3 Struktur Organ Reproduksi Wanita

a. Organ Reproduksi Dalam (terletak di dalam pelvis/tulang panggul)

1) Ovarium (Indung telur)

Ovarium berjumlah sepasang, berbentuk oval dengan panjang 3 -

4 cm. Ovarium berada di dalam rongga badan, di daerah pinggang.

Umumnya setiap ovarium menghasilkan ovum setiap 28 hari. Ovum

yang dihasilkan ovarium akan bergerak ke saluran reproduksi. Fungsi

ovarium yakni menghasilkan ovum (sel telur) serta hormon estrogen

dan progesteron.

Ovarium berisi sejumlah besar ovum belum matang, yang

disebut oosit primer. Setiap oosit dikelilingi sekelompok sel folikel
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pemberi makanan. Pada setiap siklus haid sebuah dari ovum primitif

ini mulai mematang dan kemudian cepat berkembang menjadi folikel

ovari yang vesikuler (folikel Graaf).

2) Tuba Falopi (oviduk)

Tuba falopi atau saluran telur, berjalan di sebelah kiri dan

sebelah kanan sebuah, dari sudut atas uterus ke samping, di tepi atas

ligamen lebar ke arah sisi pelvis. Panjangnya kira-kira 10 sentimeter,

dan di ujung bagian dekat uterus menyempit.Makin jauh dari rahim

makin membesar dan membentuk ampula, dan akhirnya belok ke

bawah untuk berakhir menjadi tepi berfimbria. Salah satu umbai

(fimbria) menempel ke ovarium. Tuba falopi ditutupi oleh peritoneum;

di bawah peritoneum ini terdapat lapisan berotot yang terdiri atas

serabut longitudinal dan melingkar.

Lapisan dalam dari tuba ini terdiri atas sel epitelium yang

bersilia. Lubang ujung tuba falopi menghadap ke peritoneum, maka

dengan demikian terbentuk jalan dari vagina, melalui uterus dan,tuba

masuk rongga peritoneum, sehingga pada orang perempuan

peritoneum berupa kantong terbuka, bukan tertutup. Ovarium dan tuba

falopi mendapat darah dari arteria ovarika dan pelayanan persarafan

diambil dari plexus hipogastrik dan plexus ovarikus. Fungsi normal

tuba falopi ialah untuk mengantarkan ovum dari ovarium ke uterus.

Juga menyediakan tempat untuk pembuahan. Tetapi perjalanan ovum

dapat terhalang di titik mana pun dan jika ovum tadi dibuahi maka
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terjadi kehamilan ktopik. Karena tidak dapat bergerak terus ke uterus

maka ovum itu tertanam dalam tempat yang abnormal, biasanya dalam

tuba falopi sendiri.

3) Uterus (rahim)

Uterus adalah organ yang tebal, berotot, berbentuk buah pir,

terletak di dalam pelvis, antara rektum di belakang dan kandung

kencing di depan. Ototnya disebut miometrium dan selaput lendir

yang melapisi sebelah dalamnya disebut endometrium. Peritoneum

menutupi sebagian besar (tidak seluruhnya) permukaan luar uterus.

Letak uterus sedikit anteflexi pada bagian lehernya dan anteversi

(meliuk agak memutar ke depan) dengan fundusnya terletak di atas

kandung kencing. Di bawah bersambung dengan vagina dan di

sebelah atasnya tuba falopi masuk ke dalamnya. Di setiap sisi uterus

terdapat ovarium dan tuba falopi. Persediaan darah didapatkan dari

arteri falopi dan arteria ovaria. Panjang uterus adalah 5 sampai 8

sentimeter, dan beratnya 30 sampai 60 gram.

Gambar 2. 4 Uterus
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Uterus terbagi atas tiga bagian yaitu :

a) Fundus, bagian cembung di atas muara tuba falopi.

b) Badan Uterus melebar dari fundus ke servix, sedangkan antara

badan dan servix terdapat istmus.

c) Bagian bawah yang sempit pada uterus disebut servix. Rongga

servix bersambung dengan rongga badan uterus melalui os intern

(os = mulut) dan bersambung dengan rongga vagina melalui os

extern.

Fungsi Uterus yakni untuk menahan ovum yang telah dibuahi

selama perkembangan. Sebutir ovum, sesudah keluar dari ovarium,

diantarkan melalui tuba falopi ke uterus (Pembuahan ovum secara

normal terjadi di dalam tuba falopi). Endometrium disiapkan untuk

penerimaan ovum yang telah dibuahi itu dan ovum itu sekarang

tertanam di dalamnya. Sewaktu hamil, yang secara normal

berlangsung selama kira-kira 40 minggu, uterus bertambah besar dan

dindingnya menjadi tipis tetapi lebih kuat. Membesar sampai keluar

pelvis lalu masuk ke dalam rongga abdomen pada masa pertumbuhan

fetus. Pada waktu saatnya tiba dan mulas tanda melahirkan mulai,

uterus berkontraksi secara ritmis dan mendorong bayi dan plasenta

keluar kemudian kembali ke ukuran normalnya melalui proses yang

dikenal sebagai involusi.

b. Organ Bagian Luar

1) Vulva (Pudendum)
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Gambar 2. 5 Bagian-bagian Vulva

a) Mons veneris, sebuah bantalan lemak yang terletak di depan

simfisis pubis. Daerah ini ditutupi bulu pada masa pubertas.di

depan simfisis pubis.

b) Labia mayora (bibir besar) adalah dua lipatan tebal yang

membentuk sisi vulva, dan terdiri atas kulit dan lemak, dan

jaringan otot polos, pembuluh darah dan serabut saraf. Labia

mayora panjangnya kira-kira 7.5 centimeter.

c) Nimfae atau Labia minora (bibir kecil) adalah dua lipatan kecil

dari kulit di antara bagian atas labia mayora. Labianya

mengandung jaringan erektil.

d) Klitoris (kelentit) adalah sebuah jaringan erektil kecil yang serupa

dengan penis laki-laki. Letaknya anterior dalam vestibula.
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e) Vestibula Yaitu celah yang terdapat di labium minora. Kelenjar

vestibularis mayor (Bartholini) terletak tepat di belakang labia

mayora di setiap sisi. Kelenjar ini mengeluarkan lendir dan

salurannya keluar antara himen dan labia minora. Himen adalah

diafragma dari membran tipis, di tengahnya berlubang supaya

kotoran menstruasi dapat mengalir ke luar. Letaknya di mulut

vagina dan dengan demikian memisahkan genitalia externa dan

interna.

Tidak adanya lubang-lubang pada himen merupakan keadaan

abnormal yang jarang terjadi dan disebut himen imperforata. Keadaan

ini tidak dapat diketahui sampai umur menstruasi seorang gadis;

kotoran tak dapat keluar, berkumpul di dalam vagina, dan membuat

vagina mekar. Insisi dilaksanakan supaya menstruasi dapat berjalan

secara normal.

2) Vagina ( Liang sanggama)

Merupakan tempat kelaurnya aliran haid dan tempat menerima

penis selama terjadi koitus. Vagina merupakan organ yang berotot,

berbentuk tabung dan dibatasi oleh oleh selaput mukosa. Panjangnya

kira-kira 10 cm yang memanjang dari serviks sampai ke vestibula,

bagian atas yang berhubungan langsung dengan uterus. Daerah yang

mengelilingi vagina, menempel pada serviks disebut fornix. Bagian

posterior letaknya lebih dalam dari fornikx ventral dan dua buah

fornix lateral untuk pemansangan alat kontasepsi.
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Struktur. Dinding vagina terdiri atas tiga lapis: lapisan dalam

adalah selaput lendir (membran mukosa) yang dilengkapi lipatan-

lipatan atau rugae, sehingga mempunyai rupa seakan-akan ditutupi

papilae (selaput lendir vagina terdiri atas sel epitel gepeng berlapis).

Lapisan luar adalah lapisan berotot yang terdiri atas serabut

longitudinal dan melingkar; dan antara kedua lapis ini terdapat sebuah

lapisan dari jaringan erektil terdiri atas jaringan areoler, pembuluh

darah dan beberapa serabut otot tak bergaris.

Mukosa vagina banyak mengandung glikogen melalui proses

dekomposisi dapat menghasilkan asam-asam organic, menybabkan pH

di daerah vagina menjadi asam sehingga dapat menghambat

pertumbuhan mikro. Keadaan ini hal yang tidak menguntungkan bagi

sperma, oleh karena itu cairan sperma berperan dalam menetralkan

keadaan asam tersebut.

4. Hormon-hormon Pada Reproduksi Manusia

a. Hormon Pada Laki-laki

1) Testosteron

Testosteron disekresi oleh sel-sel Leydig yang terdapat di antara

tubulus seminiferus. Hormon ini penting bagi tahap pembelahan sel-

sel germinal untuk membentuk sperma, terutama pembelahan meiosis

untuk membentuk spermatosit sekunder.

2) LH (Luteinizing Hormone)
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LH disekresi oleh kelenjar hipofisis anterior. LH berfungsi

menstimulasi sel-sel Leydig untuk mensekresi testoteron.

3) FSH (Follicle Stimulating Hormone)

FSH juga disekresi oleh sel-sel kelenjar hipofisis anterior dan

berfungsi menstimulasi sel-sel sertoli. Tanpa stimulasi ini,

pengubahan spermatid menjadi sperma (spermiasi) tidak akan terjadi.

4) Estrogen

Estrogen dibentuk oleh sel-sel sertoli ketika distimulasi oleh

FSH. Selsel sertoli juga mensekresi suatu protein pengikat androgen

yang mengikat testoteron dan estrogen serta membawa keduanya ke

dalam cairan pada tubulus seminiferus. Kedua hormon ini tersedia

untuk pematangan sperma.

5) Hormon Pertumbuhan

Hormon pertumbuhan diperlukan untuk mengatur fungsi

metabolisme testis. Hormon pertumbuhan secara khusus

meningkatkan pembelahan awal pada spermatogenesis.

b. Hormon pada Perempuan

1) Gonadotropin Releasing Hormone

Luteinizing Hormon (LH) dan Folicle-Stimulating Hormon

(FSH) disebut juga hormone gonadotropin karena menstimulasi gonad,

selain dari hormone yang berpengaruh pada testis dan ovarium.

2) Luteinizing Hormone (LH)
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Pelepasan dari sel telur yang matang di ovarium dipicu oleh

lonjakan sekresi LH yang besar dikenal sebagai preovalutory LH

Surge. Sel-sel dalam folikel ovarium berproliferasi menjadi corpus

luteum, yang kemudian mensekresikan hormone steroid progesterone

dan estradiol.

3) Folicle-Stimulating Hormon (FSH)

FSH Menstimulasi pematangan ovarium. Primary folikel yang

terdiri atas satu lapis sel, oleh FSH akan berkembang menjadi folikel

sekunder yang ditandai dengan terbentuknya sel-sel granulose.

4) Estrogen

Estrogen adalah hormon yang diproduksi oleh ovarium, sedang

dalam jumlah sedikit diproduksi juga oleh kroteks adrenal dan pada

plasenta saat masa kehamilan. Estrogen berfungsi untuk membantu

perkembangan dan perubahan tubuh saat pubertas, seperti

perkembangan secara seksual, memastikan jalnnay ovulasi pada siklus

menstruasi, keluarnya air susu ibu setelah persalinan serta menentukan

suasana hati hingga proses penuaan. Produksi hormon estrogen yang

berkurang dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti menstruasi

tidak rutin, vagina menjadi kering, mood berubah-ubah, serta

pengeroposan tulang pada wanita lanjut usia.

5) Progesterone

Progesteron adalah hormon yang berpengaruh pada siklus

menstruasi dan ovulasi pada wanita. Pada masa ovulasi, hormon
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progesteron membantu menyiapkan lapisan bagian dalam rahim atau

endometrium untuk menerima sel telur yang dibelah yang telah

dibuahi oleh sperma. Meskipun memiliki peranan yang penting,

hormon ini kadangkala dapat memicu rasa tidak nyaman, seperti

misalnya dua minggu sebelum menstruasi, hormon progesteron dapat

menyebabkan perut terasa kembung, nyeri pada payudara, dan

munculnya jerawat serta perubahan emosional.

6) Testosteron

Adanya hormon testosteron pada wanita menyebabkan gairah

seksual pada wanita terjaga dengan baik, tulang tetap sehat, mampu

mengendalikan nyeri, dan menjaga kemampuan kognitif. Kadar

hormon testosteron dalam tubuh wanita sekitar 15-70 ng/dL.

5. Fase Siklus Menstruasi

a. Pengertian Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi adalah proses perubahan hormon yang terus-

menerus dan mengarah pada pembentukan endometrium, ovulasi, serta

peluruhan dinding jika kehamilan tidak terjadi. Setiap bulan, sel telur harus

dipilih kemudian dirangsang agar menjadi matang. Endometrium pun harus

dipersiapkan untuk berjaga-jaga jika telur yang sudah dibuahi (embrio)

muncul kemudian melekat dan berkembang disana. Pendarahan menstruasi

dimulai menjelang akhir pubertas. Saat itu anak gadis mulai melepaskan sel
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telur sebagai bagian dari periode bulanan yang disebut dengan siklus

reproduksi wanita atau siklus menstruasi.

Menstruasi pertama (menarche) pada remaja putri sering terjadi

pada usia 11 tahun. Namun tidak tertutup kemungkinan terjadi pada rentang

usia 8-16 tahun. Awal siklus menstruasi dihitung sejak terjadinya

perdarahan pada hari ke-1 dan berakhir tepat sebelum siklus menstruasi

berikutnya. Umumnya, siklus menstruasi yang terjadi berkisar antara 21-40

hari. Hanya 10-15% wanita yang memiliki siklus 28 hari. Jarak antara siklus

yang paling panjang biasanya terjadi sesaat setelah menarche dan sesaat

sebelum menopause.

Menstruasi terdiri dari tiga fase yaitu fase folikuler (sebelum telur

dilepaskan), fase ovulasi (pelepasan telur) dan fase luteal (setelah sel telur

dilepaskan). Menstruasi sangat berhubungan dengan faktor-faktor yang

memengaruhi ovulasi, jika proses ovulasi teratur maka siklus menstruasi

akan teratur.
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Gambar 2. 6 Fase Siklus Menstruasi

1) Fase Folikuler (Hari ke 1-13)

Fase folikuler yang dimulai pada hari pertama periode

menstruasi. Berikut ini hal-hal yang terjadi selama fase folikuler:

a) Follicle stimulating hormone (FSH, hormon perangsang folikel)

dan luteinizing hormone (LH, hormon pelutein) dilepaskan oleh

otak menuju ke ovarium untuk merangsang perkembangan sekitar

15-20 sel telur di dalam ovarium. Telur-telur itu berada di dalam

kantungnya masing-masing yang disebut folikel.

b) Hormon FSH dan LH juga memicu peningkatan produksi estrogen.

Peningkatan level estrogen menghentikan produksi FSH.

Keseimbangan hormon ini membuat tubuh bisa membatasi jumlah

folikel yang matang.

c) Saat fase folikuler berkembang, satu buah folikel di dalam salah

satu ovarim menjadi dominan dan terus matang. Folikel dominan

ini menekan seluruh folikel lain kelompoknya sehingga yang lain

berhenti tumbuh dan mati. Folikel dominan akan terus

memproduksi estrogen.

2) Fase Ovulasi (Hari ke 14)

Biasanya dimulai sekitar 14 hari setelah fase folikuler. Fase ini

adalah titik tengah dari siklus menstruasi, dengan periode menstruasi

berikutnya akan dimulai sekitar 2 minggu kemudian. Peristiwa di

bawah ini terjadi di fase ovulasi :
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a) Peningkatan estrogen dari folikel dominan memicu lonjakan

jumlah LH yang diproduksi oleh otak sehingga memyebabkan

folikel dominan melepaskan sel telur dari dalam ovarium.

b) Sel telur dilepaskan (proses ini disebut sebagai ovulasi) dan

ditangkap oleh ujung-ujung tuba fallopi yang mirip dengan tangan

(fimbria). Fimbria kemudian menyapu telur masuk ke dalam tuba

fallopi. Sel telur akan melewati tuba Fallopi selama 2-3 hari

setelah ovulasi.

c) Selama tahap ini terjadi pula peningkatan jumlah dan kekentalan

lendir serviks. Jika seorang wanita melakukan hubungan intim

pada masa ini, lendir yang kental akan menangkap sperma pria,

memeliharanya, dan membantunya bergerak ke atas menuju sel

telur untuk melakukan fertilisasi.

3) Fase Luteal (Hari ke 15-28)

Dimulai tepat setelah ovulasi dan melibatkan proses-proses di

bawah ini :

a) Setelah sel telur dilepaskan, folikel yang kosong berkembang

menjadi struktur baru yang disebut dengan corpus luteum.

b) Corpus luteum mengeluarkan hormon progesteron. Hormon inilah

yang mempersiapkan uterus agar siap ditempati oleh embrio.

c) Jika sperma telah memfertilisasi sel telur (proses pembuahan),

telur yang telah dibuahi (embrio) akan melewati tuba fallopi
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kemudian turun ke uterus untuk melakukan proses implantasi.

Pada tahap ini, si wanita sudah dianggap hamil.

d) Jika pembuahan tidak terjadi, sel telur akan melewati uterus,

mengering, dan meninggalkan tubuh sekitar 2 minggu kemudian

melalui vagina. Oleh karena dinding uterus tidak dibutuhkan untuk

menopang kehamilan, maka lapisannya rusak dan luruh. Darah

dan jaringan dari dinding uterus pun (endometrium) bergabung

untuk memebentuk aliran menstruasi yang umumnya berlangsung

selama 4-7 hari (Sinaga et al., 2017).

Selama menstruasi, arteri yang memasok dinding uterus

mengerut dan kapilernya melemah. Darah mengalir dari pembuluh

yang rusak, melepaskan lapisan-lapisan dinding uterus. Pelepasan

bagian-bagian ini tidak semuanya sekaligus, tapi secara acak. Lendir

endometrium dan darah turun dari uterus berupa cairan (Sinaga et al.,

2017).

6. Gangguan Pada Sistem Reproduksi

a. Gangguan Pada Sistem Reproduksi Wanita

1) Endometriosis.

Penyakit ini terjadi ketika jaringan yang membentuk lapisan

dalam dinding rahim tumbuh di tempat lain di dalam tubuh. Jaringan

tersebut dapat tumbuh di ovarium, bagian belakang rahim, usus, atau

bahkan di kandung kemih. Jaringan yang salah tempat ini akan
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menyebabkan nyeri haid yang hebat, perdarahan menstruasi yang

deras, nyeri saat berhubungan seksual, serta sulit hamil.

2) Radang panggul

Penyakit kedua yang kerap terjadi pada sistem reproduksi

wanita adalah radang panggul. Penyakit ini diakibatkan oleh bakteri

penyebab infeksi yang merambat masuk ke dalam panggul melalui

vagina atau leher rahim. Salah satu penyebab radang panggul yang

paling umum adalah penyakit menular seksual, seperti klamidia dan

gonore. Jika tidak diobati dengan baik, penyakit ini bisa menyebabkan

nyeri panggul jangka panjang, tersumbatnya saluran telur, infertilitas,

dan kehamilan ektopik.

3) PCOS

PCOS atau sindrom ovarium polikistik adalah kondisi yang

memengaruhi kadar hormon wanita. Wanita yang menderita penyakit

ini akan menghasilkan hormon seks androgen dalam jumlah yang

lebih banyak. Akibatnya, penderita akan mengalami sulit hamil, serta

menstruasi yang tidak teratur atau bahkan tidak menstruasi sama

sekali.

4) Miom

Miom atau fibroid rahim adalah tumor jinak yang tumbuh di

rahim. Tumor pada miom terbentuk dari jaringan otot rahim. Penyakit

pada sistem reproduksi wanita ini sering menyerang wanita di usia

produktif. Gejalanya dapat berupa perdarahan dari vagina di luar masa
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haid, nyeri panggul, kram atau nyeri pada perut, nyeri punggung,

sering merasa ingin pipis, serta nyeri saat berhubungan seksual.

5) Kanker pada organ reproduksi wanita

Dikenal dengan istilah kanker ginekologi. Beberapa jenis

kanker ginekologi adalah kanker rahim, kanker mulut rahim, kanker

ovarium, dan kanker vagina.

b. Gangguan Pada Sistem Reproduksi Pria

1) Epididimitis

Penyakit ini terjadi akibat adanya peradangan pada epididimis,

yakni saluran di dalam skrotum yang menempel pada testis. Saluran ini

berperan untuk mengangkut serta menyimpan sperma yang diproduksi

oleh testis. Epididimitis dapat menyebabkan buah zakar bengkak dan

nyeri, air mani mengandung darah, nyeri saat buang air kecil dan

ejakulasi, serta gangguan kesuburan.

2) Orchitis

Penyakit ini merupakan salah satu penyakit pada sistem

reproduksi pria yang cukup sering terjadi. Orchitis adalah peradangan

pada testis, yang biasanya disebabkan oleh infeksi bakteri atau virus.

Orchitis bisa menyerang salah satu testis maupun keduanya sekaligus.

Sama seperti epididimitis, orchitis juga bisa menyebabkan buah zakar

bengkak dan nyeri. Bila tidak ditangani, penyakit ini bisa menyebabkan

kemandulan dan penurunan produksi hormon testosteron.
3) Gangguan prostat
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Prostat adalah kelenjar pada sistem reproduksi pria yang

membungkus saluran kemih atau uretra. Kelenjar ini memproduksi

cairan mani yang berfungsi untuk menyuburkan dan melindungi sperma.

Gangguan pada prostat dapat berupa peradangan prostat (prostatitis),

pembesaran prostat (BPH), atau kanker prostat.

4) Hipogonadisme

Hipogonadisme pada pria terjadi ketika tubuh tidak menghasilkan

hormon testosteron yang cukup. Pada pria dewasa, kondisi ini dapat

menyebabkan penurunan libido, gangguan produksi sperma dan fungsi

organ-organ reproduksi, serta infertilitas.

5) Masalah pada penis

Masalah pada penis tak jarang dikeluhkan oleh para pria.

Beberapa penyakit yang bisa menyerang organ reproduksi pria ini

adalah disfungsi ereksi, kelainan bentuk penis seperti hipospadia atau

penis bengkok (penyakit Peyronie), dan kanker penis.

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual adalah suatu konsep yang memiliki hubungan antara

konsep satu dengan yang lain, kemudian diidentifikasi keterkaitan masalah diantara

konsep tersebut. variabel dalam penelitian ini sebagai variabel independent adalah

media pembelajaran poster sedangkan variabel dependent adalah hasil belajar.

Pengaruh Media Pembelajaran Poster Dalam Pembelajaran Biologi Di
SMAN 4Metro

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

Berlangsungnya Proses Pembelajaran
Dengan Menggunakan Media Poster

Berlangsungnya Proses Pembelajaran
Tidak Menggunakan Media Poster

HASIL BELAJAR
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Gambar 2. 7 Kerangka Konseptual

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji

kebenarannya.34 Hipotesis adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan

belum diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan

empiris. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujiannya dengan kata

lain hipotesis membimbing peneliti dengan melaksanakan penelitian di lapangan

baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan data.35 Adapun hipotesis

penelitian ini yaitu :

H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran poster pada materi

sistem ekskresi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 4Metro.

Ha : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran poster pada materi sistem

ekskresi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 4Metro.

34 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi dengan Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) .,h.152

35 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 85.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian jenis data kuantitatif. Metode

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang dilandaskan pada

positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data ini menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik, dengan bertujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian

yang akan digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan variabel bebas (x)

terhadap variabel terikat (y) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini

menggunakan quasi experimental design bentuk non elquivalent control group

design. Quasi experimental design (eksperimen semu) merupakan salah satu bentuk

desain eksperimen yang mendekati eksperimen sungguhan karena peneliti tidak

mengontrol semu variabel yang mampu mempengaruhi. Didalam non elquivalent

control group design penelitian digunakan 1 kelompok kelas eksperimen dan 1

kelompok kelas kontrol, sebelum dilakukan penelitian peneliti memberikan tes

pertama agar melihat kemampuan awal pelajar, sebelum melakukan perlakuan

(treatment) diakhir pembelajaran peneliti akan melakukan (post-test) untuk melihat

pelaksanaan perlakuan (treatment).
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Rincian rancangan penelitian dari awal hingga akhir penelitian yang peneliti

gunakan untuk mengetahui pengaruh Media Pembelajaran Poster terhadap hasil

belajar siswa kelas XI IPA SMAN 4Metro pada materi sistem reproduksi manuasia.

Terdapat beberapa tahap, antara lain:

1. Tahap Persiapan Penelitian.

a. Melakukan pra-survei ke sekolah.

b. Wawancara dengan guru mata pelajaran biologi.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Membuat perangkat pembelajaran dan model pembelajaran.

e. Membuat soal tes uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikan pre test.

b. Melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dengan materi Sistem

Reproduksi dan menggunakan Media Poster.

c. Melaksanakan pemberian post test untuk mengetahui hasil.

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Menganalisis data dari hasil pengujian pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan atas sifat-sifat

hal yang didefinisikan yang dapat diamati (di observasi). Variabel dalam penelitian

ini adalah Media Poster dan hasil belajar siswa. Definisi operasional variabel yang

ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran Poster (Variabel Bebas)

Media poster merupakan media pembelajaran visual yang memadukan

unsur gambar, warna, grafis, dan tulisan yang digunakan untuk menyampaikan

suatu konsep, ide, maupun pesan yang berkaitan dengan materi pembelajaran

secara singkat, jelas, dan menarik. Poster termasuk media visual yang biasanya

dicetak dalam ukuran cukup besar dan ditempelkan di dinding atau tempat

yang mudah dilihat sehingga pesan yang disampaikan dapat dengan mudah

dipahami oleh peserta didik.36

Poster dalam pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu visual yang

dapat memperjelas konsep pembelajaran, meningkatkan perhatian siswa, serta

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Penggunaan poster dalam pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan

keterlibatan siswa serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik.37

Pada penelitian ini, media poster yang digunakan adalah poster

pembelajaran pada materi Sistem Reproduksi Manusia yang memuat informasi

36 Amin, Ahmad Sopian, & Marini, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Poster dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Taujih: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 1 (2023)

37 Zae, N. M. Dinatha, dan M. A. Moza, “Penggunaan Poster Sebagai Media Pembelajaran Ipa Di
Smp,” Jurnal Citra Magang Dan Persekolahan 2, no. 4 (2024): 523
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mengenai struktur organ reproduksi, fungsi organ reproduksi, proses

pembentukan sel kelamin, serta proses terjadinya pembuahan. Poster dirancang

dengan kombinasi gambar ilustratif, warna yang menarik, dan teks penjelasan

singkat sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi yang bersifat

abstrak. Poster dicetak dalam ukuran besar dan digunakan oleh guru sebagai

media visual selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator media

pembelajaran poster dalam penelitian ini meliputi kejelasan pesan, daya tarik

visual, struktur informasi, kemudahan dibaca, kesesuaian dengan materi

pembelajaran, serta interaksi dan keterlibatan siswa.

Adapun visualisasi produk digital, referensi publikasi visual, serta

sumber rujukan materi dari poster pembelajaran yang diterapkan dalam

penelitian ini dapat diakses secara daring melalui berkas penyimpanan digital

(https://share.google/dU81NYmc7poKR3Kly), publikasi portofolio visual

(https://www.instagram.com/p/DQx7KTckl9l/?img_index=2&igsh=MTA5Mjh

kazh3ZDhncA), rujukan dasar artikel ilmiah populer (https://tirto.id/organ-

reproduksi-pria-dan-fungsinya-duktus-ejakulatoris-testis-ghyv), serta wujud

cetak fisiknya dapat dilihat pada Lampiran 3. Indikator media pembelajaran

poster dalam penelitian ini meliputi kejelasan pesan, daya tarik visual, struktur

informasi, kemudahan dibaca, kesesuaian dengan materi pembelajaran, serta

interaksi dan keterlibatan siswa.

2. Hasil Belajar (Variabel Terkait)
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Hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.38 Pada penelitian ini, penulis memfokuskan

pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif karena ranah ini berkaitan

langsung dengan kemampuan berpikir peserta didik. Ranah kognitif terdiri atas

enam tingkatan kemampuan berpikir, yaitu mengingat (C1), memahami (C2),

menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Namun, dalam penelitian ini pengukuran hasil belajar kognitif dibatasi pada

tingkat C1 sampai C4, yang meliputi kemampuan peserta didik dalam

mengingat konsep atau fakta, memahami materi pembelajaran, menerapkan

konsep dalam situasi tertentu, serta menganalisis permasalahan yang berkaitan

dengan materi yang dipelajari. Pembatasan tingkat kognitif tersebut

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta

kemampuan peserta didik yang menjadi subjek penelitian, sehingga indikator

hasil belajar yang digunakan relevan dan dapat diukur secara optimal.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini

adalah kelas XI IPA dari 4 kelas, yaitu: XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI

IPA 4 yang berjumlah 120 siswa di SMAN 4Metro.

38 Darti, Helmia Tasti Adri, & Muhammad Ichsan, “Pengaruh Penggunaan Media Poster terhadap
Tingkat Pemahaman Hasil Belajar Siswa,” Al-Kaff: Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 3 No. 4 (2024)
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Tabel 3. 1

Populasi Kelas XI IPA di SMAN 4Metro

Kelas XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPA 4

Jumlah Siswa 30 30 30 30

Total 120

2. Sampel

Sampel adalah anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Sampel dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3. Kelas eksperimen

merupakan kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 siswa dan kelas kontrol

merupakan kelas XI IPA 3 yang berjumlah 30 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel merupakan cara atau

metode yang digunakan untuk menentukan sampel serta mengetahui besaran

sampel yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, teknik sampling

yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel

yang dilakukan secara sengaja berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Adapun pertimbangan dalam penentuan sampel tersebut meliputi: (1)

kelas atau peserta didik yang telah menerima materi sesuai dengan fokus

penelitian, (2) kesamaan karakteristik kemampuan akademik peserta didik

sehingga sampel dianggap representatif, (3) kemudahan akses dan kesiapan
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subjek penelitian dalam mengikuti proses penelitian, serta (4) rekomendasi dari

guru mata pelajaran yang memahami kondisi dan kemampuan peserta didik.

Rekomendasi dari guru mata pelajaran digunakan karena guru mengetahui

kondisi peserta didik di kelas, baik dari segi kemampuan akademik,

karakteristik belajar, maupun tingkat keaktifan siswa. Selain itu, guru juga

memahami pembagian kelas yang memiliki kemampuan relatif seimbang

sehingga dapat membantu peneliti menentukan sampel yang tepat dan

representative.

Dengan pertimbangan tersebut, sampel yang dipilih diharapkan mampu

memberikan data yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh

karena itu, peneliti memilih kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 untuk dijadikan

sampel karena selisih kemampuan akademis yang sama dari masing-masing

siswa yang tidak tuntas dan tidak memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran). Dari jumlah populasi yang lebih dari 100 siswa yakni

dalam hal ini terdapat 120 siswa yang terdiri dari 4 kelas, maka penentuannya

peneliti menunjuk langsung kelas tersebut setelah melakukan pengamatan di

lapangan dan berkonsultasi dengan guru mata pelajaran biologi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti data penelitian di SMAN

4 Metro Kelas XI IPA Tahun Pelajaran 2024/2025 dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Tes
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Tes merupakan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur hasil

pembelajaran siswa. Pada penelitian ini menggunakan tes tertulis berbentuk

pilihan ganda dengan tiap soal mempunyai pilihan jawaban a b c, dan d. Soal

tersebut di uji cobakan pada kelas uji coba. Soal tersebut dibuat sebagai soal

pre test dan post test di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Teknik penilaian

peneliti menggunakan soal uji coba yang telah dinyatakan menjadi soal pre test

dan post test dengan cara mengacak soal dan pilihan jawabannya, sehingga

siswa tidak dapat mengingat nomor dan pilihan jawaban berupa a, b, c, dan d

apabila keseluruhan jawaban benar maka total nilai adalah 100.

2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi

pada siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga melakukan

wawancara secara langsung dengan responden guna mendapatkan informasi

mengenai kondisi pembelajaran, respon siswa, serta mengenai hasil belajar

sebelum penggunaan media poster.

3. Observasi

Lembar observasi ini dibuat untuk mengamati keterlaksanaan

pembelajaran pada kelas eksperimen yang pada saat pembelajaran

menggunakan media pembelajaran poster, dan pada kelas kontrol tanpa

menggunakan media pembelajaran poster. Peneliti membuat lembar observasi

dengan mendasarkan kepada kurikulum merdeka belajar.

4. Dokumentasi
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Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan data siswa, data guru, profil SMAN 4 Metro,

struktur organisasi dan data yang mendukung penelitian tentang Pengaruh

Penggunaan Media Pembelajaran Poster pada Materi Sistem Reproduksi

Manusia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 4Metro.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati. Peneliti membuat instrumen penelitian berupa

soal berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan alternatif jawaban (a, b, c, dan d).

Soal yang akan diujikan meliputi materi yang disampaikan oleh peneliti pada

peserta didik yaitu Sistem Reproduksi Manusia kelas.

1. Kisi-Kisi Instrumen Soal Pretest dan Posttest

Kisi-kisi instrument soal pretest dan posttest yang digunakan terdiri

dari 20 soal ganda, dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 2

Kisi-Kisi Instrumen Soal Pretest dan Posttest

Tujuan

Pembelajaran

Indikator

Soal

Materi Level

Kognitif

Bentuk

Soal

Butir

Soal

Mengidentifi

kasi struktur

organ

reproduksi

Menyebutkan organ

reproduksi pria

Sistem reproduksi

pria
C1

Pilihan

ganda
1

Menyebutkan organ

reproduksi wanita

Sistem reproduksi

wanita
C1

Pilihan

ganda
2
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Tujuan

Pembelajaran

Indikator

Soal

Materi Level

Kognitif

Bentuk

Soal

Butir

Soal

manusia Mengidentifikasi bagian

organ reproduksi pria
Struktur organ C1

Pilihan

ganda
3

Mengidentifikasi bagian

organ reproduksi wanita
Struktur organ C1

Pilihan

ganda
4

Mengidentifikasi fungsi

umum organ reproduksi
Struktur & fungsi C1

Pilihan

ganda
5

Menjelaskan

fungsi organ

reproduksi

manusia

Menjelaskan fungsi testis Fungsi organ C2
Pilihan

ganda
6

Menjelaskan fungsi

ovarium
Fungsi organ C2

Pilihan

ganda
7

Menjelaskan fungsi

epididimis
Fungsi organ C2

Pilihan

ganda
8

Menjelaskan fungsi

uterus (rahim)
Fungsi organ C2

Pilihan

ganda
9

Menjelaskan proses

spermatogenesis atau

oogenesis

Proses reproduksi C2

Pilihan

ganda 10

Menerapkan

konsep

reproduksi

dalam

kehidupan

Menentukan dampak

gangguan pada testis

Gangguan

reproduksi
C3

Pilihan

ganda
11

Menentukan dampak

gangguan ovarium

Gangguan

reproduksi
C3

Pilihan

ganda
12

Menghubungkan fungsi

organ dengan gangguan

Gangguan

reproduksi
C3

Pilihan

ganda
13

Menentukan akibat

kerusakan organ

Gangguan

reproduksi
C3

Pilihan

ganda

14
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Tujuan

Pembelajaran

Indikator

Soal

Materi Level

Kognitif

Bentuk

Soal

Butir

Soal

reproduksi

Menentukan solusi

masalah kesehatan

reproduksi

Gangguan

reproduksi
C3

Pilihan

ganda

15

Menganalisis

keterkaitan

struktur dan

fungsi

reproduksi

Menganalisis hubungan

struktur dan fungsi organ
Struktur & fungsi C4

Pilihan

ganda
16

Menganalisis proses

spermatogenesis
Proses reproduksi C4

Pilihan

ganda
17

Menganalisis proses

oogenesis
Proses reproduksi C4

Pilihan

ganda
18

Menganalisis peran

hormon reproduksi

Hormon

reproduksi
C4

Pilihan

ganda
19

Menganalisis kasus

gangguan sistem

reproduksi

Studi kasus C4

Pilihan

ganda 20

2. Pengujian Instrumen

Instrumen untuk mengukur ranah kognitif (C1-C4) menggunakan

instrument tes berupa pilihan ganda. Instrumen tes tersebut selanjutnya di uji

coba dan kemudian dilakukan pengujian instrumen untuk menentukan kevalidan

dan keriabelan data. Data ini akan dianalisis melalui uji coba sebagai berikut:

a. Uji Validitas Isi
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Uji validitas merupakan uji yang bertujuan untuk menilai suatu alat

ukur dalam mengukur ketepatan dengan apa yang seharusnya diukur. Uji

validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi.Validitas

isi adalah validitas yang menunjukkan bahwa butir soal sudah sesuai

dengan materi, indikator pembelajaran, dan tujuan yang ingin diukur.

Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen dilakukan melalui expert

judgement atau penilaian para ahli. Expert judgement merupakan teknik

validasi instrumen dengan meminta pendapat para ahli yang memiliki

kompetensi di bidang yang relevan untuk menilai kelayakan instrumen

penelitian sebelum digunakan dalam pengambilan data. Melalui penilaian

ini, para ahli memberikan masukan terkait kesesuaian butir instrumen

dengan indikator yang diukur, kejelasan bahasa, serta ketepatan isi

instrumen dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudian dikonsultasikan

kepada ahli, seperti dosen pembimbing atau pakar di bidang pendidikan,

untuk memperoleh penilaian dan saran perbaikan. Apabila terdapat butir

instrumen yang dianggap kurang sesuai, maka peneliti melakukan revisi

berdasarkan masukan yang diberikan oleh para ahli. Setelah instrumen

dinyatakan layak oleh para ahli, maka instrumen tersebut dapat digunakan

dalam proses pengumpulan data pada sampel penelitian.
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F. Teknik Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian analisis data, terlebih dahulu diadakan uji

prasyarat analisis yakni dengan pengujian normalitas dan homogenitas antara

subyek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Normalitas

Data yang telah diperoleh dari hasil rata-rata setiap sampel akan

diuji normlitasnya. Hal ini dilakukan karena untuk mengetahui apakah

sampel penelitian tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atan populasi yang tidak berdistribusi normal.39. Dalam penelitian ini

menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria pengujian apabila

nilai sig 0.05 berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan sampel,

yaitu adanya variasi atau tidak sampel yang telah diambil dari populasi.

Uji homogenitas bertujuan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Oleh karena itu,

pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, perlu

dilakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa yakni

seragam tidaknya variansi sampel yang diambil dari populasi yang sama.

Pengujian homgenitas dalam penelitian ini menggunakan uji dalam

program SPSS, dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05

39 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2015, 88.
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maka HO diterima atau varian homogen, sedangkan apabila nilai

signifikansi < 0,05 maka HO ditolak atau varian tidak homogen.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh Media Poster terhadap hasil

belajar pada materi sistem reproduksi manusia terhadap hasil belajar siswa

kelas XI SMAN 4 Metro. Uji hipotesis ini menggunakan uji t. Uji t digunakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil

post-test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Uji t dalam

penelitian ini dilakukan dua kali. Pertama uji t untuk data pre-test yang

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian dari dua

kelompok. Kedua, menghitung uji t untuk data post-test yang dimaksudkan

untuk mengetahui pengaruh proses belajar mengajar yang dapat dilihat

berdasarkan kondisi akhir subjek penelitian setelah diberikan perlakuan.

Hipotesis dari setiap penelitian perlu diuji. Tujuannya adalah untuk

membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan bantuan SPSS. Untuk

kriteria dalam penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika diperoleh hasil thitung ≥ ttabel, maka hipotesis yang dirumuskan (Ha)

diterima H nol (Ho) ditolak.

b. Jika diperoleh hasil thitung ≤ ttabel, maka hipotesis yang dirumuskan (Ha)

ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pretest Dan Posttest

1. Perbedaan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 4 Metro pada materi sistem

reproduksi sebelum dan setelah menggunakan media poster.

Hasil belajar siswa kelas XI SMAN 4 Metro sebelum menggunakan

media poster. Sebelum menerima perlakuan, siswa kelas kontrol mengikuti tes

awal (pretest) yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui

kemampuan awal mereka. Setelah mengetahui kemampuan awal siswa, langkah

selanjutnya yaitu siswa dikelas kontrol diajarkan dengan menggunakan metode

ceramah. Kemudian, pada pertemuan akhir siswa diberikan tes akhir (posttest)

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan sebanyak 20 soal

pilihan ganda. Hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Hasil Pretest Dan Posttest Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa pretest posttest

1 Siswa 1 65 85

2 Siswa 2 65 80

3 Siswa 3 60 85

4 Siswa 4 60 85

5 Siswa 5 65 85

6 Siswa 6 65 80
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No Nama Siswa pretest posttest

7 Siswa 7 70 90

8 Siswa 8 60 95

9 Siswa 9 60 85

10 Siswa 10 65 90

11 Siswa 11 60 85

12 Siswa 12 65 85

13 Siswa 13 60 95

14 Siswa 14 65 85

15 Siswa 15 60 85

16 Siswa 16 65 85

17 Siswa 17 60 95

18 Siswa 18 60 80

19 Siswa 19 65 80

20 Siswa 20 60 80

21 Siswa 21 65 55

22 Siswa 22 70 80

23 Siswa 23 60 80

24 Siswa 24 65 55

25 Siswa 25 60 80

26 Siswa 26 65 80

27 Siswa 27 60 65
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No Nama Siswa pretest posttest

28 Siswa 28 60 50

29 Siswa 29 65 90

30 Siswa 30 70 90

Jumlah 1895 2440

Mean 63,2 81,3

Median 65 85

Modus 60 85

Berdasarkan data pada tabel, perhitungan nilai rata-rata dilakukan dengan

menjumlahkan seluruh nilai siswa, kemudian dibagi dengan jumlah responden

(n=30). Pada tahap pretest kelas eksperimen, diperoleh nilai sebesar 1.895,

sehingga menghasilkan rata-rata sebesar 62,3 (1.895 ÷ 30). Sedangkan pada tahap

postest kelas eksperimen, total nilai yang dikumpulkan adalah 2.440 sehingga

diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,3 (2.440 ÷ 30). Ringkasan hasil belajar pretest

dan posttest siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan

metode wawancara disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 2

Ringkasan Hasil Pretest Dan PosttestKelas Kontrol

Kelas Kontrol
Nilai

Jumlah Rata-Rata
Terendah Tertinggi

Pretest 60 70 1895 63,2

Posttest 50 95 2440 81,3



68

68

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar materi

sistem reproduksi dengan metode wawancara XI IPA 3 mengalami peningkatan

hasil belajar. Sebelum diberi perlakuan (pretest) dikelas kontrol memperoleh

nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendahnya yaitu 60. Setelah diberi perlakuan

(posttest) dengan metode wawancara memperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai

terendah 50.

Hasil belajar siswa kelas kelas XI SMAN 4Metro sebelum menggunakan

media poster. Pada kelas eksperimen juga diberikan tes awal (pretest) yang

terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan awal mereka.

Setelah mengetahui kemampuan awal siswa, langkah selanjutnya yaitu siswa

dikelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan media poster. Kemudian,

pada pertemuan akhir siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil

belajar siswa setelah diberi perlakuan sebanyak 20 soal pilihan ganda. Hasil

pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4. 3

Hasil Pretest Dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Siswa pretest posttest

1 Siswa 1 60 90

2 Siswa 2 65 85

3 Siswa 3 60 95

4 Siswa 4 60 85

5 Siswa 5 60 85

6 Siswa 6 60 85
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No Nama Siswa pretest posttest

7 Siswa 7 65 65

8 Siswa 8 55 100

9 Siswa 9 60 80

10 Siswa 10 65 80

11 Siswa 11 65 60

12 Siswa 12 60 85

13 Siswa 13 60 95

14 Siswa 14 65 85

15 Siswa 15 60 85

16 Siswa 16 65 85

17 Siswa 17 60 95

18 Siswa 18 60 85

19 Siswa 19 60 85

20 Siswa 20 65 95

21 Siswa 21 60 85

22 Siswa 22 65 85

23 Siswa 23 60 85

24 Siswa 24 60 90

25 Siswa 25 60 85

26 Siswa 26 65 95

27 Siswa 27 70 85
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No Nama Siswa pretest posttest

28 Siswa 28 60 85

29 Siswa 29 65 85

30 Siswa 30 60 95

Jumlah 1855 2580

Mean (X̄) 61,8 86

Median 60 85

Modus 60 85

Berdasarkan data pada tabel, perhitungan nilai rata-rata dilakukan dengan

menjumlahkan seluruh nilai siswa, kemudian dibagi dengan jumlah responden

(n=30). Pada tahap pretest kelas kontrol, diperoleh nilai sebesar 1.855, sehingga

menghasilkan rata-rata sebesar 61,8 (1.855 ÷ 30). Sedangkan pada tahap postest

kelas kontrol, total nilai yang dikumpulkan adalah 2.580 sehingga diperoleh nilai

rata-rata sebesar 86 (2.580 ÷ 30). Ringkasan hasil belajar pretest dan posttest siswa

kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan media poster

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 4

Ringkasan Hasil Pretest Dan PosttestKelas Eksperimen

Kelas Kontrol
Nilai

Jumlah Rata-Rata
Terendah Tertinggi

Pretest 55 70 1855 61,8

Posttest 60 100 2580 86
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Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar materi

sistem reproduksi dengan media poster dikelas XI IPA 1 mengalami peningkatan

hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sebelum dan

setelah perlakuan. Sebelum diberi perlakuan (pretest) dikelas kontrol

memperoleh nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendahnya yaitu 55. Setelah diberi

perlakuan (posttest) dengan metode media poster memperoleh nilai tertinggi 100

(sempurna) dan nilai terendah 60.

2. Pengaruh penggunaan media poster terhadap hasil belajar kelas XI SMAN

4Metro pada materi sistem reproduksi.

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data

penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak.

Pengujian ini menjadi syarat mutlak (asumsi dasar) sebelum melakukan

analisis statistik inferensial menggunakan uji-t. Jika data terbukti

berdistribusi normal, maka penggunaan statistik parametrik dianggap valid

karena data dianggap mampu mewakili karakteristik populasi secara objektif.

Pada penelitian ini memiliki sampel kurang dari 100, maka

digunakan uji shapiro wilk untuk pengujian ini. Pemilihan uji Shapiro Wilk

didasarkan pada tingkat akurasinya yang lebih tinggi dan sifatnya yang lebih

sensitif untuk ukuran sampel kecil dibandingkan metode lainnya. Dengan

ketentuan distribusi normal jika signifikansi > 0,05, sedangkan distribusi

tidak normal jika signifikansi < 0,05.
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Tabel 4. 5

Hasil Uji normalitas Shapiro wilk

Tests of Normality

Kelas

Penelitian

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

N-Gain

Score

Eksperimen ,238 30 ,228 ,813 30 ,080

Kontrol ,253 30 ,191 ,804 30 ,095

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai peningkatan

(N-Gain Score) hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi manusia

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan metode

Shapiro-Wilk mengingat jumlah sampel pada masing-masing kelas kurang

dari 50 siswa (N = 30). Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada

nilai signifikansi (Sig.); jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel Tests of Normality, diperoleh

nilai signifikansi (Shapiro-Wilk) untuk Kelas Eksperimen sebesar 0,080 dan

untuk Kelas Kontrol sebesar 0,095. Karena nilai signifikansi kedua

kelompok belajar tersebut lebih besar dari 0,05 (0,080 > 0,05 dan 0,095 >

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data N-Gain Score hasil belajar

biologi pada materi sistem reproduksi manusia baik untuk kelas eksperimen

maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi

normalitas sebagai syarat statistik parametrik telah terpenuhi.

Keberhasilan terpenuhinya asumsi normalitas ini menjadi indikator

penting bahwa sebaran nilai ujian siswa dalam penelitian ini menyebar
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secara wajar dan rata. Secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar nilai siswa mengelompok di sekitar rata-rata (kelas menengah),

sedangkan siswa yang memperoleh nilai terlalu tinggi maupun terlalu

rendah berjumlah sedikit dan seimbang. Pola penyebaran data yang wajar

ini menegaskan bahwa tidak ada keanehan atau bias ekstrem pada data hasil

belajar siswa, seperti halnya kondisi abnormal di mana nilai siswa hanya

menumpuk pada dua kutub ekstrem (misalnya hanya nilai sempurna atau

nilai nol saja). Oleh karena data terbukti menyebar secara normal dan

representatif, maka asumsi dasar penggunaan statistik parametrik telah

terpenuhi, sehingga rumus hitungan komputer menggunakan Uji-t

(Independent Samples T-Test) sah dan akurat untuk digunakan dalam

menguji hipotesis penelitian ini. Namun, jika data hasil belajar tidak

terdistribusi secara normal, asumsi Uji t dianggap gugur sehingga analisis

harus dialihkan ke statistik non parametrik menggunakan Uji Mann Whitney

di SPSS yang dirancang khusus untuk menganalisis data tidak normal secara

akurat.

b) Uji Homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas varian adalah untuk memastikan apakah

sampel yang diambil dari populasi yang sama memiliki varian yang seragam

atau tidak. Uji ini dilakukan untuk menjamin bahwa perbedaan hasil belajar

yang muncul pada akhir penelitian benar-benar disebabkan oleh perlakuan

(media poster), bukan karena sejak awal kedua kelas tersebut sudah

memiliki karakteristik keragaman yang berbeda secara signifikan. Selain itu,
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homogenitas merupakan prasyarat utama dalam penggunaan uji-t, agar

perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menjadi adil (fair)

dan valid secara statistic. Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis yang

menyatakan bahwa varian kelas kontrol dan kelas eksperimen di tolak. Hal

ini menunjukan bahwa hasil posttelst kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki varian yang tidak homogen. Jika nilai sig. > 0,05 maka

menunjukan bahwa hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki varian yang homogen.

Tabel 4. 6

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

N-Gain

Score

Based on Mean 1,427 1 58 ,237

Based on Median ,830 1 58 ,366

Based on Median and with adjusted df ,830 1 54,022 ,366

Based on trimmed mean ,939 1 58 ,337

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai sig. Based On Mean

untuk varian hasil belajar materi sistem reproduksi adalah sebesar 0,237.

Karena nilai sig. 0,237 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varian data

hasil belajar materi sistem reproduksi pada siswa kelas eksperimen dan

kontrol adalah homogen. Terpenuhinya asumsi homogenitas ini menjadi

bukti penting bahwa kelas eksperimen (XI IPA 1) dan kelas kontrol (XI IPA

3) sejak awal penelitian memiliki tingkat kemampuan atau karakteristik
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kelompok yang setara. Hal ini memastikan bahwa pembagian kedua kelas

sampel tersebut sudah adil dan seimbang, sehingga tidak terjadi kondisi

timpang di mana salah satu kelas berisi siswa yang jauh lebih unggul

daripada kelas lainnya.

Dengan adanya kesetaraan start awal ini, maka jika setelah diberikan

perlakuan (treatment) terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada

nilai akhir, perbedaan tersebut murni terjadi karena pengaruh penggunaan

media poster, bukan karena faktor ketidakadilan atau ketidakseimbangan

kelas sejak awal penelitian. Karena data telah terbukti homogen, maka

analisis pengujian hipotesis dapat langsung dilanjutkan menggunakan rumus

Uji-t (Independent Samples T-Test).

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa

kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, uji

independent sampel test digunakan untuk pengujian hipotesis. Hipotesis di

uji dengan membandingkan nilai posttest kelas eksperimen untuk

mengetahui apakah pembelajaran menggunakan media poster dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Nilai

signifikansi (sig.) menjadi dasar pedoman pengambilan keputusan uji

independent sampel test dari hasil SPPS.

1) Jika nilai sig 2 tailed < 0,05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima.

2) Jika nilai sig 2 tailed > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-

tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

N-

Gain

Score

Equal

variances

assumed

1,427 ,237 2,928 58 ,003 ,1353333 ,0701808 -,0051487 ,2758154

Equal

variances not

assumed

2,928 54,539 ,003 ,1353333 ,0701808 -,0053388 ,2760055

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai

Gain Score (selisih nilai posttest dan pretest) atau dengan cara

membandingkan nilai sebelum dan sesudah pembelajaran secara objektif

tanpa terpengaruh oleh kemampuan awal siswa.

Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan

nilai thitung sebesar 2,928. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai

ttabel yang dicari pada tabel distribusi t. ttabal ini ditentukan berdasarkan dua

acuan, yaitu taraf signifikansi sebesar 0,05 (uji 2 arah) dan derajat kebebasan

(df) sebesar 58. Angka df 58 ini diperoleh dari rumus baku df = N1 + N2 - 2,

yaitu jumlah siswa kelas eksperimen (30) ditambah siswa kelas kontrol (30)

lalu dikurangi 2. Angka 2 dalam rumus tersebut mewakili jumlah kelompok
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sampel yang diteliti (yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol). Melalui

pencocokan angka signifikansi 0,05 dan df 58 pada tabel distribusi t tersebut,

maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,001. Hasil perbandingan menunjukkan

bahwa thitung (2,928) > ttabel (2,001), pada tabel tersebut pretest dan posttest

pada kelas eksperimen, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 <

0,003, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan posttest pada kelas

eksperimen, yang artinya ada pengaruh penggunaan media poster terhadap

hasil belajar materi sistem reproduksi pada siswa di kelas XI SMAN 4

Metro.

B. Analisis dan Pembahasan

1. Hasil belajar materi reproduksi kelas XI SMAN 4 Metro sebelum dan

setelah menggunakan media poster

Peneliti telah melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Penggunaan Media Pembelajaran Poster pada materi Sistem Reproduksi

terhadap Hasil Belajar Siswa kelas XI SMAN 4 Metro.” Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh media poster terhadap hasil belajar siswa. Untuk

memperoleh data yang relevan, peneliti menggunakan instrumen berupa tes soal

yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran dan diberikan kepada siswa

sebagai responden. Melalui pelaksanaan tes tersebut, peneliti dapat mengukur

kemampuan awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) siswa setelah

mengikuti pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan media poster, sehingga

diperoleh data yang valid untuk dianalisis lebih lanjut.
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Sebelum menggunakan media poster, hasil belajar siswa masih tergolong

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang

diajarkan, rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, serta masih

banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang dilakukan tanpa bantuan

media yang menarik membuat sebagian siswa merasa bosan dan kurang fokus

dalam mengikuti pelajaran, sehingga materi yang disampaikan guru tidak dapat

dipahami secara maksimal. Pembelajaran yang berlangsung lebih banyak

berpusat pada guru siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran.

Setelah menggunakan media poster, hasil belajar siswa mengalami

peningkatan yang cukup baik. Media poster yang berisi gambar, warna, dan

informasi yang menarik mampu menarik perhatian siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih aktif dalam memperhatikan

penjelasan guru, lebih mudah memahami materi yang disampaikan, serta lebih

termotivasi untuk belajar. Selain itu, penggunaan poster membantu siswa

mengingat informasi penting karena materi disajikan secara visual dan lebih

menarik. Peningkatan pemahaman tersebut berdampak pada meningkatnya nilai

hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah siswa yang

mencapai ketuntasan belajar dan meningkatnya rata-rata nilai kelas. Dengan

demikian, penggunaan media poster dapat membantu meningkatkan hasil belajar

siswa secara efektif.
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Pembelajaran dengan menerapkan media poster lebih menarik bagi siswa

karena didesain sesuai dengan rentang kebutuhan siswa agar mudah

memahami dari media poster tersebut. Sehingga siswa akan antusias dalam

proses pembelajaran yang akan berdampak pada hasil belajarnya sehingga

mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Cecep Kustandi dan

Daddy Darmawan (2020), yang menyatakan bahwa media pembelajaran visual

membantu siswa memahami materi melalui pengamatan sehingga informasi

lebih mudah diterima, diingat, dan dipahami. Poster sebagai media visual dapat

meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga

berpotensi meningkatkan hasil belajar.

Heryawan et al (2022) menyatakan penggunaan media poster dalam

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena materi yang

disajikan secara visual lebih mudah dipahami dan menarik perhatian peserta

didik. Temuan ini didukung oleh Simarmata et al (2022) menyatakan bahwa

media gambar poster berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar

siswa. Dengan demikian, media poster dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Bedasarkan hasil analisis pada kelas kontrol, diperoleh hasil:

Berdasarkan hasil data pretest di kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi yaitu 70

dan nilai terendah sebesar 55 dan memperoleh rata-rata 61,8 guru menjelaskan

materi tanpa menggunakan media poster. Pada pertemuan akhir siswa diberi

posttest (tes akhir) dengan 20 soal pilihan ganda. Sedangkan posttest di kelas
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kontrol diperoleh nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai terendahnya sebesar 50 dan

memperoleh rata-rata 81,3. Perbandingan data hasil pretest dan posttest kelas

kontrol dapat dilihat pada peningkatan rata- rata hasil belajar dengan selisih

sebesar 19,5. Pada kelas kontrol tanpa menerapkan media poster diketahui

bahwa nilai pretest maupun posttest hanya mengalami sedikit peningkatan. Hal

ini ditunjukkan bahwa nilai pretest dari kategori kurang, dan nilai posttest pada

kategori cukup.

Berdasarkan hasil analisis pada kelas eksperimen, diperoleh hasil:

Berdasarkan hasil data pretest di kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu

70 dan nilai terendah sebesar 55 dan memperoleh rata-rata 61,8. Setelah itu, guru

menjelaskan materi menggunakan media pembelajaran Poster. Pada pertemuan

akhir siswa diberi posttest (tes akhir) dengan 20 soal pilihan ganda. Sedangkan

posttest di kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai

terendahnya sebesar 60 dan memperoleh rata-rata 86. Perbandingan data hasil

pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada peningkatan rata- rata

hasil belajar dengan selisih sebesar 24,2.

Jika dianalisis kembali, proses pembelajaran siswa pada kelas

eksperimen terdapat peningkatan hasil belajar dengan perolehan nilai

probabilitas atau sig lebih kecil dari 0,05 serta perbedaan nilai rata-rata (mean)

pada hasil pretest dan posttest kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media

pembelajaran poster terhadap hasil belajar siswa di kelas XI SMAN 4 Metro.

Dengan ini, hipotesis penelitian H0 ditolak dan Ha dinyatakan diterima.
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2. Pengaruh penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa kelas XI

SMAN 4Metro.

Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMAN 4 Metro yang melibatkan 2

kelas yaitu kelas kontrol (kelas XI IPA 3) dan kelas Eksprimen kelas (kelas XI

IPA 1). Pada kelas eksprimen diberikan perlakuan dengan menggunaan media

poster dan pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan model ceramah.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa media poster berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi di

kelas XI SMAN 4Metro.

Pada saat pembelajaran menggunakan media poster, ditemukan bahwa

siswa menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap materi yang

diajarkan. Siswa terlihat lebih fokus memperhatikan penjelasan guru, lebih aktif

dalam menjawab pertanyaan, serta lebih antusias mengikuti kegiatan

pembelajaran. Selain itu, siswa lebih mudah memahami materi karena informasi

disajikan dalam bentuk gambar dan tulisan yang menarik. Penggunaan media

poster juga membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan sehingga

siswa tidak mudah merasa bosan. Temuan lainnya menunjukkan bahwa siswa

lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari dan lebih berani

mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung.
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Sedangkan pada saat sebelum penggunaan media poster, sebagian siswa

kurang memperhatikan penjelasan guru, kurang aktif dalam pembelajaran, dan

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Setelah media poster digunakan,

siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar, perhatian, keaktifan, dan

pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen ini terjadi karena media

poster memiliki keunggulan visual yang mampu menyederhanakan materi

Sistem Reproduksi yang cenderung abstrak dan penuh dengan struktur anatomi

organ dalam tubuh manusia. Melalui perpaduan gambar konkret yang jelas,

komposisi warna yang menarik, dan ringkasan informasi yang padat pada poster,

perhatian (attention) siswa menjadi lebih fokus dan ingatan mereka menjadi

lebih kuat saat mempelajari materi tersebut.

Hal ini sejalan dengan Teori Dual Coding dari Paivio (dalam Azhar

Arsyad) yang menyatakan bahwa otak manusia akan lebih cepat memproses,

memahami, dan mengingat informasi jika informasi tersebut diterima melalui

dua jalur komunikasi sekaligus, yaitu jalur verbal (penjelasan guru) dan jalur

visual (gambar konkret pada poster)40. Selain itu, berdasarkan Teori Kerucut

Pengalaman Edgar Dale (dalam Rusman), media berbasis visual seperti poster

memberikan pengalaman belajar yang jauh lebih konkret bagi siswa

dibandingkan hanya sekadar mendengarkan ceramah secara verbal41. Melalui

40 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran: Edisi Revisi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019), hlm.
34.

41 Rusman, Belajar & Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), hlm. 122.
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pengalaman visual yang jelas ini, siswa menjadi lebih mudah memahami materi

yang rumit dan pada akhirnya berhasil membuat nilai peningkatan (Gain Score)

hasil belajar siswa menjadi lebih tinggi secara signifikan

Hal ini terjadi dikarenakan media poster memiliki kekuatan visual yang

mampu menyederhanakan materi sistem reproduksi yang bersifat abstrak dan

kompleks menjadi ilustrasi yang lebih konkret. Karakteristik poster yang

memadukan gambar berwarna dengan teks ringkas mampu menarik perhatian

(attention), memperkuat daya ingat (retention), serta memudahkan siswa dalam

memvisualisasikan proses-proses biologis yang sulit dijelaskan hanya melalui

kata-kata.

Secara psikologi kognitif, pengaruh signifikan media poster ini dapat

dijelaskan melalui cognitive load theory (teori beban kognitif) yang

dikembangkan oleh John Sweller42. Materi sistem reproduksi memiliki beban

kognitif intrinsik (intrinsic cognitive load) yang tinggi karena siswa harus

mengintegrasikan nama-nama organ, letak anatomis, sekaligus fungsi

fisiologisnya yang kompleks secara bersamaan. Penggunaan metode ceramah

yang monoton tanpa alat bantu visual sering kali menimbulkan beban kognitif

berlebih (cognitive overload) pada memori kerja (working memory) siswa.

Sebaliknya, struktur informasi pada poster yang telah didesain secara sistematis

berfungsi sebagai penopang kognitif (cognitive scaffolding). Poster mampu

mengeliminasi informasi yang tidak relevan dan menyajikan materi dalam

bentuk yang terstruktur, sehingga memori kerja siswa tidak terbebani dan proses

42 John Sweller, Jeroen J. G. van Merriënboer, dan Fred Paas, "Cognitive Architecture and
Instructional Design: 20 Years Later," Educational Psychology Review 31, no. 2 (2019): hlm. 263.
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transfer informasi ke dalam memori jangka panjang (long term memory) dapat

berjalan dengan lebih efisien, yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan

hasil belajar.

Selain itu, efektivitas media poster dalam penelitian ini juga didukung

oleh Prinsip Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh Richard E.

Mayer. Salah satu prinsip utama yang terpenuhi dalam media poster adalah

prinsip keterdekatan spasial (spatial contiguity principle), di mana teks

penjelasan diletakkan berdekatan dengan gambar anatomi organ reproduksi yang

dispesifikasikannya43. Kehadiran visualisasi poster yang menarik secara estetika

berhasil menstimulasi perhatian (attention) dan rasa ingin tahu (inquiry arousal)

siswa sejak awal pembelajaran. Ketika perhatian siswa telah terikat pada media,

keterlibatan aktif mereka dalam mengamati alur materi akan meningkat.

Tingginya atensi dan keterlibatan aktif ini menciptakan suasana belajar yang

kondusif, meningkatkan retensi ingatan mereka, dan secara langsung

berkontribusi positif terhadap pencapaian nilai Gain Score yang superior pada

kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Yulisa (2025) yang

menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pada

penggunaan media poster terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

di SDN 01 Pemulutan Barat44. Kholifah (2026) mengatakan bahwa penerapan

43 Richard E. Mayer, Multimedia Learning, ed. ke-3 (Cambridge: Cambridge University Press,
2020), hlm. 114.

44 Yulisa, “Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran
IPA,” Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2025): hlm. 45.
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model pembelajaran poster secara signifikan mempengaruhi hasil belajar peserta

didik SMAN 2 Unggulan Tanah Grogot45.

45 Kholifah dan S. Purwati, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Media
Poster terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Unggulan Tanah Grogot,” Jurnal Pengabdian Masyarakat
dan Riset Pendidikan 4, no. 3 (2026): hlm. 18564.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh

memberikan kesimpulan bahwa adanya perbedaan hasil belajar pada kelas

eksperimen dengan menggunakan media poster sebagai media pembelajarannya,

siswa terlihat lebih aktif dan fokus saat pembelajaran berlangsung, dapat dilihat

hasil pengujian hipotesis hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh thitung sebelsar 2,928. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df = 58,

berarti thitung > ttabel (2,928 > 2,001), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

belajar siswa kelas eksperimen setelah diajar dengan menggunakan media poster.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Mata Pelajaran

Guru disarankan untuk lebih mengintegrasikan media poster dalam proses

pembelajaran, terutama pada materi yang membutuhkan visualisasi kuat, guna

meningkatkan fokus dan keaktifan siswa di kelas. Guru hendaknya

mengembangkan poster yang tidak hanya informatif tetapi juga memiliki

desain yang menarik secara estetika agar antusiasme belajar siswa tetap terjaga

selama durasi pelajaran.
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2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyediaan

sarana dan prasarana yang memadai (seperti alat cetak atau ruang pajang)

untuk memfasilitasi pembuatan dan penggunaan media pembelajaran visual

oleh guru. Sekolah dapat mengadakan workshop atau pelatihan berkala

mengenai pengembangan media pembelajaran inovatif berbasis visual agar

kualitas pengajaran di sekolah semakin meningkat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih

luas, mengkaji penggunaan media poster pada materi dan jenjang pendidikan

yang berbeda, serta membandingkannya dengan media pembelajaran lainnya.

Selain itu, penelitian mendatang dapat menambahkan variabel seperti motivasi

dan minat belajar siswa guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai pengaruh penggunaan media poster terhadap proses dan hasil

pembelajaran.
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Lampiran 1
Modul Ajar Kelas Eksperimen

Materi: Sistem Reproduksi Manusia (Menggunakan Media Poster)

A. INFORMASI UMUM

1. Identitas Sekolah

a. Satuan Pendidikan : SMA

b. Mata Pelajaran : Biologi

c. Kelas / Semester : XI / Genap

d. Materi Pokok : Sistem Reproduksi Manusia

e. Alokasi Waktu : 2 × 45 menit

2. Kompetensi Awal

Peserta didik telah mempelajari materi tentang sel dan jaringan tubuh manusia,

sehingga memiliki pengetahuan dasar untuk memahami struktur dan fungsi

organ reproduksi manusia.

3. Profil Pelajar

Pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang

memiliki:

a. Bernalar kritis dalam memahami sistem reproduksi manusia

b. Bergotong royong melalui kegiatan diskusi kelompok

c. Mandiri dalam menyelesaikan tugas pembelajaran

4. Sarana dan Prasarana

a. Poster sistem reproduksi manusia

b. Buku Biologi kelas XI

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

d. Papan tulis dan spidol

e. Laptop atau proyektor (jika tersedia)

5. Target Peserta Didik
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Peserta didik kelas XI SMA dengan kemampuan akademik yang heterogen

(tinggi, sedang, rendah).

6. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif dengan

diskusi kelompok berbantuan media poster.

B. KOMPETENSI INTI

1. Capaian dan Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu memahami struktur dan fungsi sistem reproduksi

manusia serta proses yang terjadi di dalamnya.

b. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi organ-organ sistem reproduksi manusia (pria dan

wanita) dengan benar.

2) Menjelaskan fungsi masing-masing organ sistem reproduksi manusia

secara tepat.

3) Menerapkan konsep sistem reproduksi untuk menentukan dampak

gangguan pada organ reproduksi dalam kehidupan sehari-hari.

4) Menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi organ reproduksi

serta pengaruhnya terhadap proses reproduksi manusia.

2. Pemahaman Bermakna

a. Topik A. Struktur Organ Sistem Reproduksi Manusia

Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi organ-organ

pada sistem reproduksi pria dan wanita, memahami fungsi masing-masing

organ reproduksi manusia, serta mengaitkan peran organ reproduksi dalam

proses reproduksi manusia.

b. Topik B. Proses Pembentukan Sel Kelamin

Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami proses pembentukan

sel kelamin pada manusia yaitu spermatogenesis dan oogenesis,

menjelaskan tahapan pembentukan sel kelamin, serta mengaitkan proses

pembentukan sel kelamin dengan fungsi reproduksi manusia.

c. Topik C. Proses Fertilisasi dan Kehamilan
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Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami proses fertilisasi pada

manusia, menjelaskan tahapan perkembangan embrio hingga menjadi janin,

serta mengaitkan proses reproduksi dengan kelangsungan hidup manusia.

d. Topik D. Kesehatan Sistem Reproduksi

Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami pentingnya menjaga

kesehatan organ reproduksi, mengidentifikasi cara menjaga kesehatan

sistem reproduksi, serta mengaitkan perilaku hidup sehat dengan kesehatan

sistem reproduksi manusia.

3. Pertanyaan Pemantik

a. Topik A. Struktur Organ Sistem Reproduksi Manusia

1) Apa saja organ yang terdapat pada sistem reproduksi pria dan wanita?

2) Mengapa setiap organ reproduksi memiliki fungsi yang berbeda?

3) Bagaimana hubungan antara struktur organ reproduksi dengan

fungsinya?

b. Topik B. Proses Pembentukan Sel Kelamin

1) Bagaimana proses pembentukan sel sperma pada pria?

2) Bagaimana proses pembentukan sel telur pada wanita?

3) Mengapa proses pembentukan sel kelamin penting dalam sistem

reproduksi manusia?

c. Topik C. Proses Fertilisasi dan Kehamilan

1) Bagaimana proses pertemuan antara sel sperma dan sel telur dapat

terjadi?

2) Di bagian mana fertilisasi terjadi pada sistem reproduksi manusia?

3) Bagaimana perkembangan awal manusia setelah proses fertilisasi

terjadi?

d. Topik D. Kesehatan Sistem Reproduksi

1) Mengapa menjaga kesehatan organ reproduksi sangat penting bagi

manusia?

2) Apa saja kebiasaan yang dapat menjaga kesehatan sistem reproduksi?

3) Apa yang dapat terjadi jika kesehatan organ reproduksi tidak dijaga?

4. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan mengecek

kehadiran peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran serta memberikan

apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan terkait sistem reproduksi

manusia.

3. Guru menyampaikan pertanyaan

pemantik untuk meningkatkan rasa

ingin tahu peserta didik terhadap

materi yang akan dipelajari

10 menit

Kegiatan Inti

1. Guru menampilkan media poster

sistem reproduksi manusia dan

meminta peserta didik untuk

mengamati gambar pada poster

tersebut.

2. Guru menjelaskan materi tentang

struktur dan fungsi organ reproduksi

manusia dengan bantuan poster.

3. Peserta didik dibagi ke dalam

beberapa kelompok untuk melakukan

diskusi dan mengerjakan lembar kerja

peserta didik (LKPD).

4. Setiap kelompok mempresentasikan

hasil diskusi di depan kelas, kemudian

guru memberikan penguatan dan

penjelasan tambahan terhadap

60 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

jawaban peserta didik.

Penutup

1. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi pembelajaran

yang telah dipelajari.

2. Guru memberikan evaluasi berupa

soal pilihan ganda untuk mengetahui

tingkat pemahaman peserta didik.

3. Guru memberikan umpan balik

terhadap kegiatan pembelajaran dan

menutup pembelajaran dengan salam

20 menit

4. Asesmen

Penilaian dilakukan melalui:

a. Penilaian Sikap (observasi selama pembelajaran)

b. Penilaian Pengetahuan (tes pilihan ganda)

c. Penilaian Keterampilan (presentasi hasil diskusi)

5. Remedial dan Pengayaan

a. Remedial

Diberikan kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan

cara:

1) Mengulang materi

2) Mengerjakan soal tambahan

b. Pengayaan

Diberikan kepada siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan

tugas mencari informasi tambahan tentang penyakit pada sistem reproduksi.

6. Refleksi Peserta Didik dan Guru

a. Refleksi Peserta Didik



97

1) Materi apa yang paling mudah dipahami?

2) Materi apa yang masih sulit dipahami?

b. Refleksi Guru

1) Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana?

2) Apakah media poster membantu pemahaman siswa?

B. LEMBAR KERJA DAN PEDOMAN PENILAIAN

1. Lembar Kerja Peserta Didik (Pilihan Ganda)

a. Materi

Sistem Reproduksi Manusia

b. Petunjuk

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

c. Soal

1) Perhatikan organ-organ berikut!

Organ reproduksi pria yang berfungsi menghasilkan sperma dapat

diidentifikasi sebagai…

a) Epididimis

b) Testis

c) Vas deferens

d) Uretra

2) Dalam sistem reproduksi wanita, tempat terjadinya pembuahan dapat

disebutkan sebagai…

a) Ovarium

b) Uterus

c) Tuba falopi

d) Serviks

3) Bagian organ reproduksi pria yang berperan sebagai tempat

pematangan sperma dapat diidentifikasi sebagai…

a) Testis

b) Epididimis

c) Vas deferens

d) Prostat
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4) Organ yang berfungsi menghasilkan sel telur dalam sistem reproduksi

wanita dapat disebutkan sebagai…

a) Uterus

b) Ovarium

c) Tuba falopi

d) Vagina

5) Fungsi utama sistem reproduksi manusia dapat diidentifikasi

sebagai…

a) Menghasilkan energi

b) Mengatur pernapasan

c) Melanjutkan keturunan

d) Mengedarkan darah

6) Fungsi testis dalam sistem reproduksi pria dapat dijelaskan sebagai…

a) Tempat penyimpanan sperma

b) Penghasil sperma dan hormon testosteron

c) Saluran pengangkut sperma

d) Pelindung sperma

7) Peran ovarium dalam sistem reproduksi wanita dapat dijelaskan

melalui pernyataan…

a) Tempat perkembangan embrio

b) Penghasil ovum dan hormon

c) Tempat fertilisasi

d) Saluran reproduksi

8) Epididimis memiliki fungsi yang dapat dijelaskan sebagai…

a) Menghasilkan sperma

b) Tempat pematangan dan penyimpanan sperma

c) Mengangkut sperma keluar tubuh

d) Menghasilkan hormon

9) Uterus (rahim) dalam sistem reproduksi wanita dapat dijelaskan

sebagai…

a) Tempat produksi ovum
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b) Tempat perkembangan embrio

c) Tempat pembuahan

d) Saluran sperma

10) Proses spermatogenesis dapat dijelaskan sebagai…

a) Pembentukan ovum

b) Pematangan embrio

c) Proses pembentukan sperma

d) Pengeluaran hormon

11) Seorang pria mengalami gangguan pada testis. Berdasarkan konsep

yang telah dipelajari, dampak kondisi tersebut dapat ditentukan

sebagai…

a) Gangguan pencernaan

b) Penurunan produksi sperma

c) Gangguan pernapasan

d) Penurunan tekanan darah

12) Gangguan pada ovarium akan memengaruhi sistem reproduksi.

Dampak yang tepat dapat ditentukan sebagai…

a) Produksi sperma terganggu

b) Ovulasi tidak terjadi

c) Gangguan jantung

d) Penurunan oksigen

13) Seorang pasien mengalami kerusakan pada epididimis. Berdasarkan

fungsi organ tersebut, akibatnya dapat diterapkan dalam kasus

sebagai…

a) Sperma tidak matang dengan baik

b) Sperma tidak terbentuk

c) Ovum tidak terbentuk

d) Embrio tidak berkembang

14) Jika uterus mengalami kerusakan, maka akibatnya dalam sistem

reproduksi dapat ditentukan sebagai…

a) Produksi hormon terganggu
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b) Proses fertilisasi terganggu

c) Perkembangan embrio terganggu

d) Pembentukan sperma terganggu

15) Gangguan hormon reproduksi dapat diatasi melalui penerapan konsep

kesehatan. Solusi yang tepat dapat diterapkan sebagai…

a) Menghindari makan

b) Terapi hormon

c) Mengurangi aktivitas

d) Minum air berlebih

16) Seorang pria memiliki jumlah sperma normal, tetapi tidak subur

karena sperma tidak mampu bergerak dengan baik. Kondisi ini dapat

dianalisis terjadi pada bagian…

a) Testis

b) Epididimis

c) Vas deferens

d) Uretra

17) Gangguan pada proses spermatogenesis akan berdampak pada sistem

reproduksi. Hal ini dapat dianalisis sebagai…

a) Embrio tidak berkembang

b) Sperma tidak terbentuk secara sempurna

c) Ovum tidak dilepaskan

d) Hormon tidak diproduksi

18) Seorang wanita mengalami gangguan pada proses oogenesis. Dampak

dari kondisi tersebut dapat dianalisis sebagai…

a) Produksi sperma terganggu

b) Ovum tidak matang

c) Gangguan pencernaan

d) Penurunan tekanan darah

19) Hormon estrogen berperan penting dalam sistem reproduksi wanita.

Jika hormon ini terganggu, maka kondisi tersebut dapat dianalisis

sebagai…
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a) Produksi sperma terganggu

b) Perkembangan ciri kelamin sekunder terganggu

c) Gangguan pernapasan

d) Gangguan saraf

20) Gangguan pada tuba falopi dapat memengaruhi proses reproduksi.

Kondisi ini dapat dianalisis sebagai…

a) Sperma tidak diproduksi

b) Embrio tidak berkembang di uterus

c) Proses fertilisasi terganggu

d) Hormon tidak terbentuk

2. Pedoman Penilaian

a. Kunci Jawaban

1) B

2) C

3) B

4) B

5) C

6) B

7) B

8) B

9) B

10) C

11) B

12) B

13) A

14) C

15) B

16) B

17) B

18) B

19) B
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20) C

b. Penilaian Sikap

1) Kerjasama

a) Skor 1 : Tidak bekerja sama

b) Skor 2 : Kurang

c) Skor 3 : Baik

d) Skor 4 : Sangat Baik

2) Disiplin

a) Skor 1 : Tidak disiplin

b) Skor 2 : Kurang

c) Skor 3 : Baik

d) Skor 4 : Sangat Baik

3) Penilaian Pengetahuan

a) Skor benar = 5

b) Skor salah = 0

2. Bahan Ajar

a. Materi pada buku Biologi Kelas XI tentang Sistem Reproduksi Manusia

b. Media Poster sistem reproduksi manusia

3. Glosarium

a. Testis : Organ reproduksi pria yang berfungsi menghasilkan sperma dan

hormon testosteron.

b. Ovarium : Organ reproduksi wanita yang berfungsi menghasilkan sel telur

(ovum).

c. Spermatogenesis : Proses pembentukan dan perkembangan sel sperma pada

pria.

d. Oogenesis : Proses pembentukan sel telur pada wanita.

e. Fertilisasi : Proses peleburan antara sel sperma dan sel telur yang

menghasilkan zigot

Lampiran 2
Modul Ajar Kelas Kontrol

Materi: Sistem Reproduksi Manusia
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A. INFORMASI UMUM

1. Identitas Sekolah

a. Satuan Pendidikan : SMA

b. Mata Pelajaran : Biologi

c. Kelas / Semester : XI / Genap

d. Materi Pokok : Sistem Reproduksi Manusia

e. Alokasi Waktu : 2 × 45 menit

2. Kompetensi Awal

Peserta didik telah mempelajari materi tentang sel dan jaringan tubuh manusia,

sehingga memiliki pengetahuan dasar untuk memahami struktur dan fungsi

organ reproduksi manusia.

3. Profil Pelajar

Pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang

memiliki:

a. Bernalar kritis dalam memahami sistem reproduksi manusia

b. Bergotong royong melalui kegiatan diskusi kelompok

c. Mandiri dalam menyelesaikan tugas pembelajaran

4. Sarana dan Prasarana

a. Buku Biologi kelas XI

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

c. Papan tulis dan spidol

5. Target Peserta Didik

Peserta didik kelas XI SMA dengan kemampuan akademik yang heterogen

(tinggi, sedang, rendah).

6. Model Pembelajaran

Model pembelajaran konvensional: ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

B. KOMPETENSI INTI

1. Capaian dan Tujuan Pembelajaran
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a. Peserta didik mampu memahami struktur dan fungsi sistem reproduksi

manusia serta proses yang terjadi di dalamnya.

b. Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi organ-organ sistem reproduksi manusia (pria dan

wanita) dengan benar.

2) Menjelaskan fungsi masing-masing organ sistem reproduksi manusia

secara tepat.

3) Menerapkan konsep sistem reproduksi untuk menentukan dampak

gangguan pada organ reproduksi dalam kehidupan sehari-hari.

4) Menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi organ reproduksi

serta pengaruhnya terhadap proses reproduksi manusia.

2. Pemahaman Bermakna

a. Topik A. Struktur Organ Sistem Reproduksi Manusia

Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi organ-organ

pada sistem reproduksi pria dan wanita, memahami fungsi masing-masing

organ reproduksi manusia, serta mengaitkan peran organ reproduksi dalam

proses reproduksi manusia.

b. Topik B. Proses Pembentukan Sel Kelamin

Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami proses pembentukan

sel kelamin pada manusia yaitu spermatogenesis dan oogenesis,

menjelaskan tahapan pembentukan sel kelamin, serta mengaitkan proses

pembentukan sel kelamin dengan fungsi reproduksi manusia.

c. Topik C. Proses Fertilisasi dan Kehamilan

Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami proses fertilisasi pada

manusia, menjelaskan tahapan perkembangan embrio hingga menjadi janin,

serta mengaitkan proses reproduksi dengan kelangsungan hidup manusia.

d. Topik D. Kesehatan Sistem Reproduksi

Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami pentingnya menjaga

kesehatan organ reproduksi, mengidentifikasi cara menjaga kesehatan

sistem reproduksi, serta mengaitkan perilaku hidup sehat dengan kesehatan

sistem reproduksi manusia.
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3. Pertanyaan Pemantik

a. Topik A. Struktur Organ Sistem Reproduksi Manusia

1) Apa saja organ yang terdapat pada sistem reproduksi pria dan wanita?

2) Mengapa setiap organ reproduksi memiliki fungsi yang berbeda?

3) Bagaimana hubungan antara struktur organ reproduksi dengan

fungsinya?

b. Topik B. Proses Pembentukan Sel Kelamin

1) Bagaimana proses pembentukan sel sperma pada pria?

2) Bagaimana proses pembentukan sel telur pada wanita?

3) Mengapa proses pembentukan sel kelamin penting dalam sistem

reproduksi manusia?

c. Topik C. Proses Fertilisasi dan Kehamilan

1) Bagaimana proses pertemuan antara sel sperma dan sel telur dapat

terjadi?

2) Di bagian mana fertilisasi terjadi pada sistem reproduksi manusia?

3) Bagaimana perkembangan awal manusia setelah proses fertilisasi

terjadi?

d. Topik D. Kesehatan Sistem Reproduksi

1) Mengapa menjaga kesehatan organ reproduksi sangat penting bagi

manusia?

2) Apa saja kebiasaan yang dapat menjaga kesehatan sistem reproduksi?

3) Apa yang dapat terjadi jika kesehatan organ reproduksi tidak dijaga?

4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran

dengan mengucapkan salam dan

mengecek kehadiran peserta

didik.

2. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran serta memberikan

10 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan terkait sistem

reproduksi manusia.

4. Guru menyampaikan pertanyaan

pemantik untuk meningkatkan

rasa ingin tahu peserta didik

terhadap materi yang akan

dipelajari

Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan materi sistem

reproduksi manusia menggunakan

metode ceramah dan tanya jawab.

2. Peserta didik mencatat dan

berdiskusi.

60 menit

Penutup

1. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi

pembelajaran yang telah

dipelajari.

2. Guru memberikan evaluasi

berupa soal pilihan ganda untuk

mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik.

3. Guru memberikan umpan balik

terhadap kegiatan pembelajaran

dan menutup pembelajaran

dengan salam

20 e

n

i

t

5. Asesmen

Penilaian dilakukan melalui:
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a. Penilaian Sikap (observasi selama pembelajaran)

b. Penilaian Pengetahuan (tes pilihan ganda)

c. Penilaian Keterampilan (presentasi hasil diskusi)

6. Remedial dan Pengayaan

a. Remedial

Diberikan kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan

cara:

1) Mengulang materi

2) Mengerjakan soal tambahan

b. Pengayaan

Diberikan kepada siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan

tugas mencari informasi tambahan tentang penyakit pada sistem reproduksi.

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru

a. Refleksi Peserta Didik

1. Materi apa yang paling mudah dipahami?

2. Materi apa yang masih sulit dipahami?

b. Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran berjalan sesuai rencana?

2. Apakah media poster membantu pemahaman siswa?

C. LEMBAR KERJA DAN PEDOMAN PENILAIAN

1. Lembar Kerja Peserta Didik (Pilihan Ganda)

a. Materi

Sistem Reproduksi Manusia

b. Petunjuk

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

c. Soal

1) Perhatikan organ-organ berikut!

Organ reproduksi pria yang berfungsi menghasilkan sperma dapat

diidentifikasi sebagai…
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a) Epididimis

b) Testis

c) Vas deferens

d) Uretra

2) Dalam sistem reproduksi wanita, tempat terjadinya pembuahan dapat

disebutkan sebagai…

a) Ovarium

b) Uterus

c) Tuba falopi

d) Serviks

3) Bagian organ reproduksi pria yang berperan sebagai tempat

pematangan sperma dapat diidentifikasi sebagai…

a) Testis

b) Epididimis

c) Vas deferens

d) Prostat

4) Organ yang berfungsi menghasilkan sel telur dalam sistem reproduksi

wanita dapat disebutkan sebagai…

a) Uterus

b) Ovarium

c) Tuba falopi

d) Vagina

5) Fungsi utama sistem reproduksi manusia dapat diidentifikasi

sebagai…

a) Menghasilkan energi

b) Mengatur pernapasan

c) Melanjutkan keturunan

d) Mengedarkan darah

6) Fungsi testis dalam sistem reproduksi pria dapat dijelaskan sebagai…

a) Tempat penyimpanan sperma

b) Penghasil sperma dan hormon testosteron
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c) Saluran pengangkut sperma

d) Pelindung sperma

7) Peran ovarium dalam sistem reproduksi wanita dapat dijelaskan

melalui pernyataan…

a) Tempat perkembangan embrio

b) Penghasil ovum dan hormon

c) Tempat fertilisasi

d) Saluran reproduksi

8) Epididimis memiliki fungsi yang dapat dijelaskan sebagai…

a) Menghasilkan sperma

b) Tempat pematangan dan penyimpanan sperma

c) Mengangkut sperma keluar tubuh

d) Menghasilkan hormon

9) Uterus (rahim) dalam sistem reproduksi wanita dapat dijelaskan

sebagai…

a) Tempat produksi ovum

b) Tempat perkembangan embrio

c) Tempat pembuahan

d) Saluran sperma

10) Proses spermatogenesis dapat dijelaskan sebagai…

a) Pembentukan ovum

b) Pematangan embrio

c) Proses pembentukan sperma

d) Pengeluaran hormon

11) Seorang pria mengalami gangguan pada testis. Berdasarkan konsep

yang telah dipelajari, dampak kondisi tersebut dapat ditentukan

sebagai…

a) Gangguan pencernaan

b) Penurunan produksi sperma

c) Gangguan pernapasan

d) Penurunan tekanan darah
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12) Gangguan pada ovarium akan memengaruhi sistem reproduksi.

Dampak yang tepat dapat ditentukan sebagai…

a) Produksi sperma terganggu

b) Ovulasi tidak terjadi

c) Gangguan jantung

d) Penurunan oksigen

13) Seorang pasien mengalami kerusakan pada epididimis. Berdasarkan

fungsi organ tersebut, akibatnya dapat diterapkan dalam kasus

sebagai…

a) Sperma tidak matang dengan baik

b) Sperma tidak terbentuk

c) Ovum tidak terbentuk

d) Embrio tidak berkembang

14) Jika uterus mengalami kerusakan, maka akibatnya dalam sistem

reproduksi dapat ditentukan sebagai…

a) Produksi hormon terganggu

b) Proses fertilisasi terganggu

c) Perkembangan embrio terganggu

d) Pembentukan sperma terganggu

15) Gangguan hormon reproduksi dapat diatasi melalui penerapan konsep

kesehatan. Solusi yang tepat dapat diterapkan sebagai…

a) Menghindari makan

b) Terapi hormon

c) Mengurangi aktivitas

d) Minum air berlebih

16) Seorang pria memiliki jumlah sperma normal, tetapi tidak subur

karena sperma tidak mampu bergerak dengan baik. Kondisi ini dapat

dianalisis terjadi pada bagian…

a) Testis

b) Epididimis

c) Vas deferens
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d) Uretra

17) Gangguan pada proses spermatogenesis akan berdampak pada sistem

reproduksi. Hal ini dapat dianalisis sebagai…

a) Embrio tidak berkembang

b) Sperma tidak terbentuk secara sempurna

c) Ovum tidak dilepaskan

d) Hormon tidak diproduksi

18) Seorang wanita mengalami gangguan pada proses oogenesis. Dampak

dari kondisi tersebut dapat dianalisis sebagai…

a) Produksi sperma terganggu

b) Ovum tidak matang

c) Gangguan pencernaan

d) Penurunan tekanan darah

19) Hormon estrogen berperan penting dalam sistem reproduksi wanita.

Jika hormon ini terganggu, maka kondisi tersebut dapat dianalisis

sebagai…

a) Produksi sperma terganggu

b) Perkembangan ciri kelamin sekunder terganggu

c) Gangguan pernapasan

d) Gangguan saraf

20) Gangguan pada tuba falopi dapat memengaruhi proses reproduksi.

Kondisi ini dapat dianalisis sebagai…

a) Sperma tidak diproduksi

b) Embrio tidak berkembang di uterus

c) Proses fertilisasi terganggu

d) Hormon tidak terbentuk

2. Pedoman Penilaian

a. Kunci Jawaban

1) B

2) C

3) B
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4) B

5) C

6) B

7) B

8) B

9) B

10) C

11) B

12) B

13) A

14) C

15) B

16) B

17) B

18) B

19) B

20) C

b. Penilaian Sikap

1) Kerjasama

a) Skor 1 : Tidak bekerja sama

b) Skor 2 : Kurang

c) Skor 3 : Baik

d) Skor 4 : Sangat Baik

2) Disiplin

e) Skor 1 : Tidak disiplin

f) Skor 2 : Kurang

g) Skor 3 : Baik

h) Skor 4 : Sangat Baik

3) Penilaian Pengetahuan

a) Skor benar = 5

b) Skor salah = 0
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2. Bahan Ajar

Materi pada buku Biologi Kelas XI tentang Sistem Reproduksi Manusia.

3. Glosarium

a. Testis : Organ reproduksi pria yang berfungsi menghasilkan sperma dan

hormon testosteron.

b. Ovarium : Organ reproduksi wanita yang berfungsi menghasilkan sel telur

(ovum).

c. Spermatogenesis : Proses pembentukan dan perkembangan sel sperma pada

pria.

d. Oogenesis : Proses pembentukan sel telur pada wanita.

e. Fertilisasi : Proses peleburan antara sel sperma dan sel telur yang

menghasilkan zigot
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Lampiran 3
Poster
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Lampiran 4
Foto Dokumentasi

Kegiatan Pembelajaran Awal Pelaksanaan Pretest (Tes Awal)

Proses Pembelajaran Menggunakan
Media Poster (Kelas Eksperimen)

Pelaksanaan Posttest (Tes Akhir)
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Kegiatan Pembelajaran Awal Pelaksanaan Pretest (Tes Awal)

Proses Pembelajaran Tanpa Menggunakan
Poster (Kelas Kontrol) Pelaksanaan Posttest (Test Akhir)
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Lampiran 5
Tabulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13

2 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

4 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 12

5 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

6 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13

7 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

8 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12

9 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 12

10 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12

12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

13 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12

14 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

15 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12

16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13

17 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
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No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

18 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

19 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 13

20 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12

21 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13

22 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

23 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 12

24 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

25 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13

27 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12

28 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 12

29 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 13

30 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
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Lampiran 6
Tabulasi Nilai Postest Kelas Eksperimen

No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 17

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 16

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 17

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 17

5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 17

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 17

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 17

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
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No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16

19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 16

21 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 11

22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 16

24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 11

25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 16

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 13

28 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
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Lampiran 7
Tabulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 12

2 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13

3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12

4 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12

5 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 12

6 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12

7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13

8 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 11

9 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 12

10 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13

12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

13 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 12

14 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

15 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12

16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13

17 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12
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No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

18 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

19 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 12

20 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

21 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 12

22 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

23 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

24 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12

25 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12

26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13

27 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14

28 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 12

29 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 13

30 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12
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Lampiran 8
Tabulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18

2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19

4 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17

5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17

6 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

7 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 16

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 16

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 12

12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 17

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17

16 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
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No Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Total

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 17

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 17

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 17

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 17

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 17

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 17

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 17

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 17

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19
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Lampiran 9
Data N-Gain Skor

No Pretest Posttest Selisih 100-pretest n gain

1 60 90 30 40 0,75

2 65 85 20 35 0,57

3 60 95 35 40 0,88

4 60 85 25 40 0,63

5 60 85 25 40 0,63

6 60 85 25 40 0,63

7 65 75 10 35 0,29

8 55 100 45 45 1,00

9 60 80 20 40 0,50

10 65 80 15 35 0,43

11 65 80 15 35 0,43

12 60 85 25 40 0,63

13 60 95 35 40 0,88

14 65 85 20 35 0,57

15 60 85 25 40 0,63

16 65 85 20 35 0,57

17 60 95 35 40 0,88

18 60 85 25 40 0,63

19 60 85 25 40 0,63

20 65 95 30 35 0,86

21 60 85 25 40 0,63

22 65 85 20 35 0,57
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No Pretest Posttest Selisih 100-pretest n gain

23 60 85 25 40 0,63

24 60 90 30 40 0,75

25 60 85 25 40 0,63

26 65 95 30 35 0,86

27 70 85 15 30 0,50

28 60 85 25 40 0,63

29 65 85 20 35 0,57

30 60 95 35 40 0,88

31 65 85 20 35 0,57

32 65 80 15 35 0,43

33 60 85 25 40 0,63

34 60 85 25 40 0,63

35 65 85 20 35 0,57

36 65 80 15 35 0,43

37 70 90 20 30 0,67

38 60 95 35 40 0,88

39 60 85 25 40 0,63

40 65 90 25 35 0,71

41 60 85 25 40 0,63

42 65 85 20 35 0,57

43 60 95 35 40 0,88
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No Pretest Posttest Selisih 100-pretest n gain

44 65 85 20 35 0,57

45 60 85 25 40 0,63

46 65 85 20 35 0,57

47 60 95 35 40 0,88

48 60 80 20 40 0,50

49 65 80 15 35 0,43

50 60 80 20 40 0,50

51 65 55 -10 35 -0,29

52 70 80 10 30 0,33

53 60 80 20 40 0,50

54 65 55 -10 35 -0,29

55 60 80 20 40 0,50

56 65 80 15 35 0,43

57 60 65 5 40 0,13

58 60 50 -10 40 -0,25

59 65 90 25 35 0,71

60 70 90 20 30 0,67
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Surat Izin Prasurvey
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Surat Menerima Izin Prasurvey
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Surat Izin Penelitian
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Lembar Validasi Soal dan Materi
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